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1. Pendidikan  I. Judul 
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40 
UNDANG-UNDANG NOMOR 19 TAHUN 2002  
 
Tentang  
 
Hak Cipta 
 
Pasal 72 
 
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/ atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana 
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ atau denda paling banyak Rp 
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
 
2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta 
atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
iii
Pengantar Penulis
Perubahan Undang-Undang Pendidikan itu juga ikutmempengaruhi perubahan tujuan pendidikan nasional. PadaUndang-Undang Sisdiknas Nomor 2 Tahun 1989 disebutkanbahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskankehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesiaseutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwaterhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmanidan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasatanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.Berkaitan dengan perumusan tujuan pendidikannasional, hal yang sedikit berbeda ditemukan dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003. Dalam UUSisdiknas ini perumusan tujuan pendidikan nasionaldigabungkan dengan fungsi, yang terdapat pada bab II Pasal3. Disebutkan bahwa “pendidikan nasional berfungsimengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusiayang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.Bila ditinjau dari sudut pandang Islam, dalamperumusan tujuan pendidikan nasional yang baru telahtercakup di dalamnya nilai-nilai agama yang ingin dicapai,dan pada dasarnya nilai-nilai agama tersebutlah yangsebenarnya diharapkan terbentuk pada subyek didik bila
iv
ditinjau dari hakikat tujuan pendidikan nasional. Terutamasekali terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwaterhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang nantinya diharapkanterbentuk pada diri subyek didik setelah melalui prosespendidikan.Oleh karen itu buku ini ingin mengupas lebih rincitentang tujuan pendidikan nasional dan konsepoperasionalisasi nilai-nilai agama setelah terjadi beberapaperubahan penting peraturan-peraturan dalam duniapendidikan.
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1BAB SATUPENDAHULUAN
A. Latar Belakang MasalahAdanya inisiatif pemerintah untuk menetapkanUndang-Undang Pendidikan menunjukkan suatu i’tikad baikpemerintah yang berusaha mengatur pendidikan dalamsuatu sistem. Penetapan Undang-Undang yang baru Nomor20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionalmerupakan upaya untuk menyempurnakan kembali sistempendidikan nasional sebagaimana diamanatkan oleh Pasal31 Undang-Undang Dasar 1945, sehingga bisa dikatakanlahirnya perundang-undangan ini merupakan langkah maju,sekurang-kurangnya dari segi yuridis. Undang-Undang itujuga bermaksud untuk memperbarui kembali sistempendidikan nasional yang telah digariskan sebelumnyadalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989.Perubahan Undang-Undang Pendidikan itu juga ikutmempengaruhi perubahan tujuan pendidikan nasional. PadaUndang-Undang Sisdiknas Nomor 2 Tahun 1989 disebutkanbahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskankehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesiaseutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwaterhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmanidan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasatanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.1
1Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU RI No. 2 Th. 1989) dan Peraturan
Pelaksanaannya, (Jakarta : Sinar Grafika, 1995), hal. 4.
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Berkaitan dengan perumusan tujuan pendidikannasional, hal yang sedikit berbeda ditemukan dalamUndang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003. DalamUndang-Undang Sisdiknas ini perumusan tujuan pendidikannasional digabungkan dengan fungsi, yang terdapat padabab II Pasal 3. Disebutkan bahwa “pendidikan nasionalberfungsi mengembangkan kemampuan dan membentukwatak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusiayang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.Bila ditinjau dari sudut pandang Islam, dalamperumusan tujuan pendidikan nasional yang baru telahtercakup di dalamnya nilai-nilai agama yang ingin dicapai,dan pada dasarnya nilai-nilai agama tersebutlah yangsebenarnya diharapkan terbentuk pada subyek didik biladitinjau dari hakikat tujuan pendidikan nasional. Terutamasekali terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwaterhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang nantinya diharapkanterbentuk pada diri subyek didik setelah melalui prosespendidikan. Ahmad Tafsir berpendapat bahwa perumusantujuan pendidikan nasional yang demikian adalahmerupakan langkah strategis yang telah diambilpemerintah, karena dengan iman dan taqwa yang kuatlahakan dapat mengendalikan diri seseorang sehingga sanggupmelakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk.2 Jadimenurut Ahmad Tafsir iman dan takwa itu bisa dijadikansebagai landasan akhlak.
2Ahmad Tafsir, “Pentingnya Pendidikan Agama Dalam Keluarga”,dalam Ahmad Tafsir (ed.), Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 3-4.
3Pada tujuan pendidikan nasional itulah semuakegiatan pendidikan diarahkan, dimulai dari pendidikanprasekolah sampai pendidikan tinggi. Penetapan tujuanpendidikan nasional ini sangat penting artinya, karenatujuan pendidikan nasional suatu bangsa menggambarkanmanusia yang baik menurut pandangan hidup yang dianutoleh suatu bangsa yang bersangkutan, baik pandanganhidup itu berupa falsafah ataupun agama. Hal ini berartitujuan pendidikan nasional Indonesia menggambarkankualitas manusia yang baik menurut pandangan bangsaIndonesia.3 Sejalan juga dengan hakikat tujuan pendidikannasional itu sendiri yang menurut Ahmad Tafsir merupakansuatu kualifikasi umum yang diharapkan telah dimiliki olehsetiap anak didik yang telah menyelesaikan sesuatuprogram pendidikan.4Adapun kualifikasi umum yang diharapkanberdasarkan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah berkembangnyakualitas manusia pada semua dimensinya secara terpadu.Sehingga ditemukan keseimbangan dalam pembinaanpotensi , yang bermakna membentuk manusia cerdasdisertai dengan pemantapan keimanan dan ketakwaan agarkecerdasan manusia tetap dalam koridor ketundukan danpengakuan terhadap keberadaan Tuhan. Demikian juga padapengembangan pengetahuan dan ketrampilan, harus diiringidengan penanaman budi pekerti luhur, sehingga berbekalpengetahuan yang dimiliki, manusia tetap rendah hati dansemuanya berwujud pada keseimbangan jasmani danrohani. Mengenai tujuan pendidikan nasional Abdullah Idijuga berpendapat bahwa tujuan pendidikan nasional inimempunyai arti yang komprehensif dan tidak bertentangandengan tujuan pendidikan Islam, bahkan mempunyai
3 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2000), hal. 15.4 Ibid., hal. 15.
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persamaan-persamaan yang kuat, yakni sama-samamempunyai cita-cita untuk menciptakan insan yang berimandan bertaqwa di samping mempunyai pengetahuan danketerampilan5, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat Al-Qashash ayat 77, yang artinya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”.Secara keseluruhan, tujuan pendidikan nasional jugamenunjukkan adanya cita-cita untuk membentuk potensipada subyek didik dari berbagai segi, berupa kognitif, afektifdan psikomotor. Dengan memperhatikan tujuan pendidikannasional, dapat diketahui bahwa yang menjadi ciri utamadalam tujuan tersebut adalah nilai-nilai agama, yang dapatdipahami melalui istilah-istilah kunci berupa iman dantaqwa. Adapun untuk menunjang pembentukan danperkembangan iman dan taqwa maka dalam kurikulumtelah disediakan mata pelajaran agama, khususnya matapelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).6Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan agamamerupakan salah satu isi/komponen yang wajib dimuatdalam kurikulum setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan.Menurut penjelasan Undang-undang, pendidikan agama
5 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik,(Jakarta : Gaya Media Pratama, 1999), hal. 13.6 Penyebutan kata ‘Pendidikan Agama Islam’, selanjutnyadisingkat dengan PAI.
5dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadimanusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa serta berakhlak mulia. Mengenai seberapa besarpengaruhnya terhadap peserta didik akan ditentukan olehseberapa luas ruang yang tersedia dalam setiap kurikulum.Setelah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional berlaku, makadilakukan penyempurnaan kurikulum, yang sebelumnyakurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004. Perubahankurikulum ini merupakan salah satu upaya pemerintahuntuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalampenguasaan ilmu dan teknologi seperti yang digariskandalam haluan negara. Melalui kurikulum ini diharapkandapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedangdihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalammemasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagaimacam tantangan. Kurikulum ini mulai diberlakukan secarabertahap mulai tahun ajaran 2004-2005, pada jenjangpendidikan dasar dan menengah.7Sehubungan dengan kajian tersebut, maka bagiSekolah Menengah Atas, secara kurikuler mata pelajaran PAImengacu pada kurikulum 2004. Secara nasional, kurikulum2004 hanya memuat garis-garis besar dalam bentuk
kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator-indikator serta
materi pokok yang harus dikuasai dan dimiliki peserta didiksebagai hasil proses pendidikan dan pembelajaran. Garis-garis besar ini berlaku juga untuk mata pelajaran PAI SMA,sehingga masih diperlukan suatu usaha dalam melancarkankegiatan pembelajaran PAI melalui pengembangan silabus.Kegiatan ini sangat dimungkinkan karena kelebihankurikulum 2004 adalah memberikan kesempatan yang lebihluas terhadap sekolah dan daerah dalam pengembangan
7E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan
Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.3.
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kurikulum, khususnya dalam pengembangan silabus. Namundalam penerapan di lapangan, menunjukkan bahwamayoritas guru dan sekolah belum siap mengembangkansilabus dan penilaian secara mandiri, sesuai dengantuntutan kurikulum 2004. Berdasarkan kenyataan iniDikmenum menyiapkan pedoman yang memberi arahansecara teknis bagi guru dan sekolah dalam mengembangkansilabus dan penilaian, yaitu dengan menyediakan buku“Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan PenilaianMata Pelajaran PAI SMA tahun 2004.”Selanjutnya dengan merujuk buku “Pedoman KhususPengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAISMA tahun 2004”, maka pembelajaran PAI diharapkanmenjurus pada pengisian dan pembentukan kognitif, afektifdan pembiasaannya secara sinkron ke tingkat psikomotor.Hal ini sesuai dengan sasaran utama  pendidikansebagaimana disebutkan oleh Rusmin Tumanggor, yaitutercapainya kematangan (maturity) peserta didik yang terisisistem berpikirnya, berupa pengayaan nalarnya (kognitif),menjadi pedoman bagi penajaman rasa untuk bersikap(afektif) dan terwujud secara sinkron dalam perilaku sehari-hari (psikomotorik).8Maka dari itu, apabila PAI yang disajikan telahmenekankan pada penambahan pengetahuan yangmengasah perasaan yang dapat membentuk sikap sertamelatih perilaku, maka PAI tentunya akan melahirkan‘manusia’ yang dicita-citakan sesuai dengan tujuanpendidikan nasional. Akan tetapi dalam kenyataannya,banyak peserta didik yang dalam proses perkembangannyamasih menunjukkan berbagai penyimpangan dilihat daritolok ukur PAI yang diperolehnya di sekolah, khususnya
8 Rusmin Tumanggor, “Pendidikan Budi Pekerti di Luar MataPelajaran PAI: Idealisme Yang Salah Jalan”, Jauhar, Vol. II, No. 1 (Juni2001), hal. 22.
7SMA. Hal ini menunjukkan telah terjadi ketidaksesuaianantara nilai-nilai agama yang dicita-citakan dalam tujuanpendidikan nasional yang berusaha diwujudkan melalui PAIdengan kenyataan yang dihadapi, sehingga konsep manusiayang dicita-citakan itu tidak terbentuk.Didasari latar pemikiran inilah, buku ini berupayamenemukan jawaban tentang konsep operasionalisasi nilai-nilai agama yang terdapat dalam tujuan pendidikan nasionaldengan tolok ukur pembelajaran PAI yang mengacu padabuku “Pedoman Khusus Pengembangan Silabus danPenilaian Mata Pelajaran PAI SMA tahun 2004.
B. Rumusan MasalahBerdasarkan berbagai uraian pada latar belakangmasalah di atas, maka yang akan diangkat dan menjadirumusan masalah dalam buku ini adalah : mengapa timbul
penyimpangan di kalangan peserta didik yang bertentangan
dengan nilai-nilai agama yang dicita-citakan dalam tujuan
pendidikan nasional padahal telah diusahakan untuk
dilaksanakan melalui mata pelajaran PAI SMA tahun 2004
serta apakah aspek yang sebaiknya lebih dikembangkan
dalam mata pelajaran PAI SMA tahun 2004 berdasarkan
buku “Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian
Mata Pelajaran PAI SMA tahun 2004.
C. Tujuan dan KegunaanBerdasarkan rumusan masalah di atas, maka bukuini mempunyai tujuan sebagai berikut:1. Untuk mencari dan menemukan penyebab timbulnyapenyimpangan di kalangan peserta didik yangbertentangan dengan nilai-nilai agama yang dicita-citakan dalam tujuan pendidikan nasional dan telahdiusahakan untuk dilaksanakan melalui mata pelajaranPAI SMA 2004.
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2. Untuk mencari dan menemukan aspek yang sebaiknyalebih dikembangkan dalam mata pelajaran PAI SMA2004.Adapun bila dilihat dari segi kegunaan, buku inisekurang-kurangnya dapat berguna untuk memberikonstribusi dalam rangka menyelaraskan antara nilai-nilaiagama yang dicita-citakan dalam tujuan pendidikan nasionaldengan yang diusahakan melalui mata pelajaran PAI SMA2004 yang merujuk pada buku Pedoman KhususPengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAISMA Tahun 2004 secara konseptual.
D. Definisi Operasional dan Lingkup PembahasanDi dalam usaha untuk memahami tulisan ini secarakomprehensif, penulis akan mencoba mengemukakan 2(dua) variable yang perlu diperhatikan, yaitu tujuanpendidikan nasional dan konsep operasionalisasi nilai-nilaiagama. Adapun yang dimaksud dengan tujuan pendidikannasional dalam tulisan ini adalah suatu kualifikasi umumyang dicita-citakan akan dimiliki oleh anak didik denganmelewati jalur pendidikan yang diselenggarakanberdasarkan garis hidup bangsa Indonesia khususnya yangberkaitan dengan nilai-nilai agama yang terkandung dalamtujuan pendidikan nasional sebagaimana termaktub dalamUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional.Sedangkan konsep operasionalisasi nilai-nilai agamayang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah teoripelaksanaan atau penerapan atau implementasi nilai-nilaiagama khususnya iman dan taqwa yang terkandung dalamtujuan pendidikan nasional secara konseptual pada bukuPedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian MataPelajaran PAI SMA Tahun 2004.
9E. Tinjauan KepustakaanStudi tentang tujuan pendidikan khususnya tujuanpendidikan nasional dan mengenai PAI, pernah dilakukanoleh beberapa penulis baik berupa buku maupun tulisan-tulisan dalam bentuk lainnya. Adapun buku atau tulisan-tulisan yang membahas tentang tujuan pendidikankhususnya tujuan pendidikan nasional adalah:Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan
Dalam Perspektif Islam, pada Bab 13 menyebutkan sedikitmengenai tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalamUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989dan menghubungkannya dengan pendidikan di pesantren.Dalam tulisannya lebih ditekankan bahwa nilai-nilai agamaberupa iman dan taqwa telah menjadi tujuan utamapendidikan pesantren.Ada pula tulisan Mahfud Junaidi, salah satu bagiandari kumpulan tulisan dalam buku Paradigma Pendidikan
Islam, dengan editor Ismail SM. Mahfud Junaidimengetengahkan judul “Konsep Tujuan Pendidikan DalamPerspektif Al-Quran (Telaah Komparatif Terhadap Pasal 4Bab II UU RI Nomor 2 Tahun 1989)”, dalam tulisannya dialebih menekankan pada tujuan pendidikan berdasarkan Al-Quran dan mencoba membandingkan dengan segi-segi yangrelevan dengan tujuan pendidikan nasional secarakeseluruhan, khususnya segi-segi yang dapat memberipeluang untuk terealisirnya nilai-nilai Al-Quran yangmenjadi tujuan pendidikan Islam.Anwar Jasin dalam bukunya yang merupakan hasilsuntingan dari disertasi, berjudul Pembaharuan Kurikulum
Sekolah Dasar: Sejak Proklamasi Kemerdekaan, pada bab IIImemfokuskan pembahasan pada perubahan-perubahantujuan pendidikan nasional yang pernah berlaku diIndonesia sebagai usaha mencari ciri-ciri manusia Indonesiayang disepakati semua pihak, yang harus dibentuk melaluipendidikan nasional. Namun pada tulisan itu tidak terdapat
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pembahasan mengenai tujuan pendidikan nasional dankonsep operasionalisasi nilai-nilai agama sebagaimanafokus kajian penulis.M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu
Pendidikan Teoretis dan Praktis menguraikan pada Bab 5tentang beberapa tujuan pendidikan nasional di Indonesiayang berdasarkan Ketetapan MPRS dan MPR sampai padatujuan pendidikan nasional yang terdapat pada UU RI No.2Tahun 1989.Abdul Rajak Husain dalam bukunya
Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional secara khususmemang membahas tentang penyelenggaraan sistempendidikan nasional yang berdasarkan pada perundang-undangan, yang berlaku mulai tahun 1989 dan ikut puladibahas tentang tujuan pendidikan nasional pada Bab 1.Sedangkan buku-buku yang membahas tentang PAIadalah: Buku yang berjudul Paradigma Pendidikan Islam:
Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah,yang disusun oleh Muhaimin dkk., dalam buku inipembahasan yang berkaitan dengan PAI dimulai dari bab IIIsampai bab VI. Pembahasan difokuskan mengenai usaha-usaha yang dapat ditempuh dalam rangka mengefektifkankembali PAI di berbagai jenjang sekolah.
Metodologi Pengajaran Agama Islam, yang disusunoleh Zakiah Daradjat dkk., buku ini membahas tentangteknik penyampaian bahan pelajaran kepada peserta didik,dengan mengemukakan sejumlah metode yang dapatdipertimbangkan guru. Ada juga buku Metodologi
Pengajaran Agama Islam, karya Ramayulis, menekankanpembahasannya tentang berbagai metode mengajar secaraumum, serta metode mengajar menurut pendapat ahli didikIslam, dan disinggung juga mengenai prinsip-prinsipevaluasi PAI. Selanjutnya buku dengan judul yang sama,
Metodologi Pengajaran Agama Islam karya Ahmad Tafsir.
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Dalam buku ini penulis berusaha memberikantuntunan kepada guru yang akan mengajarkan agama Islamdi sekolah, dengan ikut membahas langkah-langkah yangditempuh guru dalam pengajaran agama Islam, yang diawalidengan membuat lesson plan (persiapan mengajar), juga ikutdiketengahkan teori-teori tentang langkah-langkahpengajaran dalam pengajaran agama Islam. Buku-buku yangdisebutkan di atas, semuanya ikut membahas tentang PAI,namun tidak mengaitkannya dengan tujuan pendidikannasional sebagaimana fokus kajian penulis.Beberapa kajian yang lebih serius yangmengkhususkan pembahasannya terhadap pelaksanaan PAI,terutama yang berwujud Tesis yang berhasil penulis telusuriadalah sebagai berikut. Pertama, Tesis yang disusun olehZulfatmi, “Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi:Suatu Analisis Terhadap Pendidikan Agama Islam PadaJenjang SMU.”9 Titik tekan pembahasannya mengarah padaupaya implementasi kurikulum berbasis kompetensi,terutama pada jenjang pendidikan menengah. Karya lainyang  juga sangat relevan dengan buku penulis adalah karyaMisnan M. Ali, “Kurikulum Pendidikan Agama Islam diPerguruan Tinggi: Suatu Penelitian Evaluasi ImplementatifPada Universitas Syiah Kuala.”10Buku-buku dan kajian tersebut pada saat penulisanbuku ini akan dijadikan sebagai bahan primer dan sekunderyang nantinya memudahkan penulis dalam menganalisisdata dan fakta yang ada.
9Zulfatmi, “Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi:Suatu Analisis Terhadap Pendidikan Agama Islam Pada Jenjang SMU,”
Tesis, (Banda Aceh: PPs IAIN Ar-Raniry, 2002).10Misnan M. Ali, “Kurikulum Pendidikan Agama Islam diPerguruan Tinggi: Suatu Penelitian Evaluasi Implementatif PadaUniversitas Syiah Kuala,” Tesis, (Banda Aceh: PPs IAIN Ar-Raniry, 2004).
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F. MetodologiBuku ini termasuk dalam kategori penelitiankualitatif yang bersifat deskriptif analitik. Artinya, data yangdiperoleh dalam buku ini tidak dituangkan dalam bentukbilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentukkualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekadar angkaatau frekuensi. Analisis data dilakukan dengan memberipemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalambentuk uraian naratif.11 Buku ini dapat pula disebut dengan
Library Research (Penelitian Kepustakaan), mengingatsumber datanya diperoleh dari berbagai buku bacaan dandata-data yang dianggap relevan dengan permasalahandalam buku ini. Oleh karena itu sesuai dengan rumusanmasalah yang dikemukakan diatas, maka penulisan inimenggunakan metode analisis isi serta metode generalisasidan konklusi.Analisis isi (content analysis) merupakan analisisilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.12 Namun metodeini dapat pula digunakan untuk penelitian pemikiran yangbersifat normative, seperti penelitian terhadap peraturanperundang-undangan dan dokumen tentang pendidikan.13Jadi analisis isi dalam buku ini digunakan untukmenganalisa tujuan pendidikan nasional yang ada dalam UUNo. 20 tahun 2003 khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai agama dan konsep pelaksanaan dari nilai-nilai tersebutyang didokumentasikan dalam buku Pedoman KhususPengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAISMA Tahun 2004.
11S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: RinekaCipta, 1997), hal. 39.12Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. III, Cet. 7,(Yogyakarta: Rake Sarasin , 1996), hal. 49.13Cik Hasan Bisri, Agenda Pengembangan Pendidikan Tinggi
Agama Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 236.
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Melalui metode generalisasi dan konklusi,kesimpulan yang ditarik merupakan inti dari kajian danjawaban terhadap permasalahan yang diangkat, sekaligusmerupakan tanggapan penulis terhadap permasalahantersebut. Kesimpulan itu ditarik setelah menganalisa data-data yang berhubungan dengan tujuan pendidikan nasionaldan nilai-nilai  agama yang terdapat dalam rumusan tujuanpendidikan nasional serta konsep pelaksanaan dari nilai-nilai agama itu melalui mata pelajaran PAI SMA 2004 yangmengacu pada buku Pedoman Khusus PengembanganSilabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAI SMA Tahun 2004.
G. Sistematika PembahasanUntuk mempermudah pemahaman buku ini, makasistematika pembahasannya disusun dalam empat bab. Babpertama meliputi pendahuluan yang merupakan dasar danrencana kajian ini. Dalam pendahuluan memuat latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,definisi operasional dan lingkup pembahasan, tinjauankepustakaan, metodologi dan sistematika pembahasan.Bab kedua menguraikan penelaahan terhadaptujuan pendidikan nasional dengan membatasi padabeberapa aspek, yaitu: perumusan tujuan pendidikannasional, perumusan ciri manusia Indonesia dan nilai-nilaiagama pada tujuan pendidikan nasional.Bab ketiga menguraikan konsep operasionalisasinilai-nilai agama pada buku Pedoman KhususPengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAISMA Tahun 2004. Uraian tersebut meliputi gambaran umummengenai buku Pedoman Khusus Pengembangan Silabusdan Penilaian Mata Pelajaran PAI SMA Tahun 2004, konseppelaksanaan pembelajaran PAI berdasarkan buku PedomanKhusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata PelajaranPAI SMA Tahun 2004 dan pengembangan pengalamanbelajar ranah kognitif, afektif dan psikomotorik berdasarkan
14
buku Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan PenilaianMata Pelajaran PAI SMA Tahun 2004.Bab keempat penutup yang berisikan uraiankonklusif terhadap konsep implementasi nilai-nilai agamaberdasarkan buku Pedoman Khusus Pengembangan Silabusdan Penilaian Mata Pelajaran PAI SMA Tahun 2004 dankeseimbangan pengembangan pengalaman belajar ranahkognitif, afektif dan psikomotorik, yang selanjutnya diakhiridengan saran-saran.
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BAB IITELAAH TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL
A. Perumusan Tujuan Pendidikan NasionalTujuan pendidikan nasional suatu bangsadipengaruhi oleh filsafat hidup atau pandangan hidupbangsa itu, juga oleh tujuan hidup manusia yangmenggunakan pendidikan tersebut. Oleh karena itu negaramempunyai wewenang menentukan aturan dan perundang-undangan untuk memberikan pola dasar umum bagi sistempendidikan nasional, beserta pelaksanaannya. Dengan katalain, meminjam istilah Kartini Kartono, 1 negara lebihmemusatkan pengurusan prosedur-prosedur pokok padataraf nasional (makro), salah satunya menentukan tujuanpendidikan nasional.Melalui tujuan pendidikan ikut tergambar pulakarakteristik pendidikan suatu bangsa, yangmembedakannya dengan bangsa-bangsa yang lain. Dalamperkembangannya, tujuan pendidikan nasional di negarakita mengalami beberapa kali perubahan. Berikut ini akandikemukakan tujuan-tujuan pendidikan di Indonesia, yaitu:2
1Kartini Kartono, Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1997), hal. 30.2Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2001), hal. 139-143; Lihat juga M. Ngalim Purwanto, Ilmu
Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.36; Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis,(Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 51.
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1. Rumusan menurut SK Menteri Pendidikan Pengajarandan Kebudayaan No. 104/Bhg.O tanggal 1 Maret 1946:tujuan pendidikan adalah untuk menanamkan jiwapatriotisme.2. Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950:Tujuan pendidikan dan pengajaran ialah membentukmanusia susila yang cakap dan warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab tentangkesejahteraan masyarakat dan tanah air.3. Menurut Ketetapan MPRS Nomor II Tahun 1960:Tujuan pendidikan ialah mendidik anak ke arahterbentuknya manusia yang berjiwa Pancasila danbertanggung jawab atas terselenggaranya masyarakatsosialis Indonesia yang adil dan makmur material danspiritual.4. Rumusan Tujuan Pendidikan menurut SistemPendidikan Nasional Pancasila dengan penetapanPresiden Nomor 19 Tahun 1965, yaitu:Tujuan pendidikan nasional kita, baik yangdiselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta, daripendidikan pra sekolah sampai pendidikan tinggi,supaya melahirkan warga negara-warga negara sosialisIndonesia yang susila, yang bertanggung jawab atasterselenggaranya masyarakat sosialis Indonesia, adildan makmur baik spiritual maupun material dan yangberjiwa Pancasila, yaitu:a. Ketuhanan Yang Maha Esab. Perikemanusiaan yang adil dan beradabc. Kebangsaand. Kerakyatane. Keadilan sosial5. Rumusan Tujuan Pendidikan menurut Ketetapan MPRSNo. XXVII Tahun 1966:Tujuan pendidikan ialah membentuk manusiaPancasilais sejati berdasarkan ketentuan-ketentuanyang dikehendaki oleh pembukaan UUD 1945 dan isiUUD 1945.
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6. Menurut Ketetapan Nomor IV/MPR/1973 tentangGBHN tujuan pendidikan nasional sebagai berikut:Pembangunan di bidang pendidikan didasarkan atasfalsafah Negara Pancasila dan diarahkan untukmembentuk manusia-manusia pembangunan yangberpancasila dan untuk membentuk manusia Indonesiayang sehat jasmani dan rohaninya, memilikipengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkankreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkansikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapatmengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertaibudi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya danmencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuanyang termaktub dalam UUD 1945.7. Menurut TAP MPR Nomor IV/MPR/1978 tentang GBHNBab IV D:Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuanuntuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan YangMaha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggibudi pekerti, memperkuat kepribadian, danmempertebal semangat kebangsaan agar dapatmenumbuhkan manusia-manusia pembangunan yangdapat membangun dirinya sendiri serta bersama-samabertanggung jawab atas pembangunan bangsa.8. Menurut TAP MPR Nomor II/MPR/1983 tentang GBHN:Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuanuntuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan YangMaha Esa, kecerdasan dan keterampilan, mempertinggibudi pekerti, memperkuat kepribadian, danmempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air,agar dapat menumbuhkan manusia-manusiapembangunan yang dapat membangun dirinya sendiriserta bersama-sama bertanggung jawab  ataspembangunan  bangsa.
18
9. Menurut TAP MPR Nomor II/MPR/1988 tentang GBHN:Tujuan pendidikan nasional adalah untuk peningkatankualitas manusia Indonesia yaitu manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,,berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,cerdas dan terampil, serta sehat jasmani dan rohani.10. Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun1989 tentangSistem Pendidikan Nasional:Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskankehidupan bangsa dan mengembangkan manusiaIndonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman danbertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudipekerti luhur, memiliki pengetahuan, kesehatanjasmani dan rohani, kepribadian yang mantap danmandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dankebangsaan.11. Menurut TAP MPR Nomor II/MPR/1993 tentang GBHN:Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkankualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yangberiman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretoskerja profesional serta sehat jasmani dan rohani.Pendidikan nasional juga harus menumbuhkan jiwapatriotik dan mempertebal rasa cinta tanah airmeningkatkan semangat kebangsaan dankesetiakawanan sosial serta kesadaran pada sejarahbangsa dan sikap menghargai jasa para pahlawan, sertaberorientasi masa depan.12. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan NasionalTujuan pendidikan nasional disebutkan untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapkreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab.Ada beberapa catatan penting yang muncul dariberbagai pergeseran rumusan tujuan pendidikannasional tersebut. Dimulai dari tujuan pendidikannasional setelah proklamasi kemerdekaan,penekanannnya pada penanaman semangat patriotismedan peningkatan kesadaran nasional, sehingga berbekalsemangat itu kemerdekaan dapat dipertahankan dandiisi. Pergeseran penekanan tujuan pendidikannasional mulai terlihat pada Undang-Undang Nomor 4Tahun 1950. Undang-undang ini dipersiapkan padamasa revolusi namun baru diundangkan pada tahun1950 dan masih terbatas di lingkungan Republik Yogya,karena pada tahun-tahun tersebut terbentuk negara-negara bagian. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 inikemudian diubah menjadi Undang-Undang Nomor 12Tahun 1954 yang berlaku untuk seluruh daerahRepublik Indonesia 3 Melalui tujuan pendidikanberdasarkan UU ini juga menunjukkan bahwa setiapsistem persekolahan pada waktu itu harus dapatmenanamkan dan mengembangkan sifat-sifatdemokratis pada anak didiknya.Rumusan tujuan pendidikan nasional menurutKetetapan MPRS Nomor II Tahun 1960 menekankanpada keharusan bagi manusia Indonesia berjiwaPancasila dalam rangka kembali ke UUD 1945.Sementara itu, rumusan tujuan pendidikan berdasarkanPenetapan Presiden No. 19 tahun 1965, sangat
3H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani
Indonesia: Strategi Reformasi Pendidikan Nasional, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2002), hal. 134.
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dipengaruhi oleh kondisi dan suasana politik pada masaitu. Kondisi dimaksud adalah suasana demokrasiterpimpin di mana Pancasila ditafsirkan menurutManipol dan Usdek.4Kenyataan sejarah membuktikan pada akhirnyatujuan pendidikan tersebut tidak bertahan lama dankemudian ditinggalkan setelah meletusnya peristiwa G-30-S/PKI, ternyata disinyalir ada maksud politik PKIyang tercantun dalam tujuan tersebut denganmenggunakan Pancasila sebagai tamengnya. Padarumusan tujuan pendidikan menurut Ketetapan MPRStahun 1966, jelas sekali penekanannya pada “kembalipada Pancasila dan UUD 1945”. Pembentukan manusiaPancasila sejati adalah sesuatu yang sangat diperlukanuntuk mengubah mental masyarakat yang sudah banyakmendapat indoktrinasi Manipol Usdek pada masa OrdeLama, sehingga pemurnian semangat Pancasila dianggapsebagai jaminan untuk tegaknya Orde Baru.5Menarik untuk diketahui bila tujuan pendidikanpada tahun 1960 ternyata dipengaruhi oleh keluarnyaDekrit Presiden pada 5 Juli 1959, yang membubarkanKonstituante dan kembali pada UUD 1945, tetapi dalamprakteknya terjadi pergeseran arah. Pancasila yangseharusnya dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalampermusyawaratan-perwakilan bergeser menjadi konsepdemokrasi yang dipimpin oleh presiden pemimpin besarrevolusi.6 Demikian juga antara tujuan pendidikan tahun
4Anwar Jasin, Pembaharuan Kurikulum Sekolah Dasar: Sejak
Proklamasi Kemerdekaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), hal. 94.5Ary H. Gunawan, Kebijakan-Kebijakan Pendidikan di Indonesia,(Jakarta: Bina Aksara, 1986), hal. 51; Lihat juga M. Ngalim Purwanto, Ilmu
Pendidikan Teoretis dan Praktis, Ed. 2, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), hal. 37.6Abd. Rachman Assegaf, Politik Pendidikan Nasional: Pergeseran
Kebijakan Pendidikan Agama Islam dari Praproklamasi ke Reformasi,(Yogyakarta: Kurnia Kalam, 2005), hal. 78; Anwar Jasin, Pembaharuan . . .,hal. 101.
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1965 dan tahun 1966, terjadi pergeseran penekanantujuan pendidikan dari membentuk manusia sosialis,atas pengaruh Manipol, menjadi manusia pancasilaissejati, sebagai upaya pemurnian semangat Pancasilayang sesuai dengan kehidupan Orde Baru.Selanjutnya, antara unsur-unsur dalamKetetapan MPR tahun 1973 dan Ketetapan MPR tahun1978 dalam masalah tujuan pendidikan ditemuiperbedaan-perbedaan yang berikut:1. “Manusia pembangunan yang berpancasila” dalamKetetapan MPR tahun 1973 diganti dengan“meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan YangMaha Esa” dalam Ketetapan MPR tahun 1978 danunsur “manusia pembangunan” sama di dalamkedua Ketetapan MPR tersebut.2. “Manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani”dalam Ketetapan MPR tahun 1973 menjadi“memperkuat kepribadian” dalam Ketetapan MPRtahun 1978.3. “Memiliki pengetahuan” dalam Ketetapan MPR 1973menghilang dari Ketetapan MPR tahun 1978.4. “Mencintai sesama manusia” dari Ketetapan MPRtahun 1973 menghilang dari Ketetapan MPR tahun1978.5. Yang baru muncul dalam Ketetapan MPR tahun 1978dan tidak ada dalam Ketetapan MPR tahun 1973unsur “membangun dirinya sendiri” dan “bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunanbangsa.”Adapun unsur-unsur lain dari kedua Ketetapan MPRsama atau hampir sama perumusannya, seperti “budipekerti yang luhur” dalam Ketetapan MPR tahun 1973menjadi “mempertinggi budi pekerti” dalam Ketetapan MPRtahun 1978.
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Sementara itu, antara Ketetapan MPR tahun 1978dengan Ketetapan MPR tahun 1983 hanya ada satuperbedaan unsur tujuan pendidikan, yaitu tambahan unsur“cinta tanah air” dalam Ketetapan MPR tahun 1983 padaunsur-unsur yang sama pada kedua Ketetapan MPR tersebut.Bila diamati dengan teliti, tujuan pendidikan nasional yangterdapat dalam Ketetapan MPR tahun 1983 sudahmencakup seluruh aspek individu yang perlu dikembangkandan ditumbuhkan. Mulai dari spiritual, kepribadian, pikiran,kemauan, perasaan, keterampilan, sosial, sampai denganjasmani dan kesehatan perlu untuk dikembangkan danditumbuhkan. Inilah yang dimaksudkan oleh Made Pidartadengan perkembangan total, mengembangkan manusiaIndonesia seutuhnya.7Hal yang tidak jauh berbeda ditemukan pula dalamtujuan pendidikan nasional berdasarkan Ketetapan MPRtahun 1988. Dalam tujuan tersebut juga digambarkanterbentuknya manusia yang utuh sebagai tujuan pendidikan.Hal ini ditegaskan oleh Umar Tirtarahardja dan La Sula,pendidikan yang dimaksudkan dalam tujuan tersebut adalahyang memperhatikan kesatuan aspek jasmani dan rohani,aspek diri (individualitas) dan aspek sosial, aspek kognitif,afektif, psikomotor, serta segi serba keterhubungan manusiadengan dirinya (konsentris), dengan lingkungan sosial danalamnya (horizontal) dan dengan Tuhannya.8Selanjutnya, bila diperhatikan dengan cermatrumusan tujuan pendidikan nasional mulai dari KetetapanMPR tahun 1978, 1983 dan 1988 terlihat bahwameningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esamerupakan tujuan pendidikan yang pertama dari semuatujuan pendidikan yang ditetapkan dalam ketiga KetetapanMPR itu.
7Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: BinaAksara,1988), hal.7.8Umar Tirtarahardja dan La Sula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2000), hal. 37.
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Dalam tujuan pendidikan nasional itu tercerminupaya yang mengaktualisasikan pada kehidupan bangsadan mengembangkan potensi manusia secara utuhmenyeluruh. Berdasarkan konteks tujuan pendidikannasional itu pula, semestinya peningkatan kualitassumber daya manusia yang dilandasi oleh nilai-nilaiagama mendapat prioritas pada setiap prosespendidikan.Berdasarkan tujuan pendidikan nasional dalamUU RI No. 2 Tahun 1989, yang menjadi inti sari daritujuan pendidikan nasional itu adalah untuk membentukmanusia Indonesia yang “paripurna” dalam arti selaras,serasi dan seimbang dalam pengembangan jasmani danrohani.9 Ini mengindikasikan bahwa tujuan pendidikannasional merupakan pedoman umum bagi pelaksanaanpendidikan dalam semua jenis dan jenjang pendidikan.Pada tujuan pendidikan nasional berdasarkanKetetapan MPR tahun 1993 tergambar makna yang lebihluas dari tujuan pendidikan berdasarkan UU RI No. 2Tahun 1989. Selain ditekankan pada aspek hubungandengan Tuhan, dan masih memperhatikan unsur-unsurpendidikan yang berhubungan dengan pertumbuhankepribadian manusia, juga ada aspek lain yangditambahkan seperti bidang usaha, kesehatan dan usahauntuk menumbuhkan patriotisme, yang tidakdisebutkan pada UU tahun 1989. Terutama sekali unsurpatriotisme ini, telah lebih dahulu disebut pada tujuanpendidikan yang dicetuskan setelah Indonesia merdeka.Kemudian beralih pada tujuan pendidikan nasionalberdasarkan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas,dan merupakan produk UU pada Era Reformasi. Secarakeseluruhan tujuan pendidikan nasional masihmengaktualisasikan pada kehidupan bangsa, dengan
9Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta:Rineka Cipta, 2000), hal. 22.
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menekankan pada pengembangan etika, nalar dankemampuan komunikasi sosial serta menjadi manusia sehatyang mandiri. Juga ditemukan adanya indikasi yangmengarah pada keseimbangan antara iman, ilmu denganamal, melalui peningkatan iman, takwa, akhlak mulia,kecerdasan, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dansebagainya, dipadukan menjadi satu. Rumusan ini berusahamenyahuti berbagai tuntutan perubahan di Era Reformasi.Pergeseran yang ditemukan dalam rumusan tujuanpendidikan nasional mencerminkan bahwa tujuanpendidikan selalu direinterpretasikan dan ditambah dengandimensi-dimensi baru yang sesuai dengan keperluan padamasa tujuan pendidikan itu dikeluarkan, artinya selalu sajaada usaha dalam rangka revisi sistem pendidikan dan tujuanpendidikan. Melalui berbagai rumusan tujuan pendidikannasional itu menunjukkan pula bahwa penyusunan tujuanpendidikan bukan saja penting tetapi merupakan suatukeharusan, karena pendidikan itu sendiri adalah suatukegiatan yang selalu harus sadar tujuan, sedangkan tujuanpendidikan nasional merupakan rumusan umum tentangpola perilaku dan pola kemampuan yang harus dimiliki olehlulusan suatu lembaga pendidikan.Melalui analisis pergeseran rumusan tujuanpendidikan nasional, dapat dilihat bahwa tujuan pendidikannasional bersifat normatif, karena mengandung nilai-nilaiuniversal yang terkait erat dengan hasil akhir yang harusdimiliki subyek didik. Karena kandungan nilai-nilaiuniversal tersebut menjadikan tujuan pendidikan nasionalbersifat abstrak, sangat umum, ideal dan memilikikandungan yang luas. Sehubungan dengan nilai-nilai itu pula,maka tujuan pendidikan nasional tersebut memiliki duafungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatanpendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh
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segenap kegiatan pendidikan. 10 Termasuk di dalamnyausaha untuk merumuskan ciri manusia Indonesia yang ingindicapai setelah melalui kegiatan pendidikan, sebagai bagiandari usaha mencari kesepakatan tentang ciri-ciri manusiayang diinginkan bersama.
B. Perumusan Ciri Manusia IndonesiaBerdasarkan penjelasan pada sub bab yang lalu,melalui berbagai rumusan tujuan pendidikan nasionaltergambar suatu usaha yang konsisten yang telah dimulaisejak Indonesia merdeka untuk mengarahkan semua usahapendidikan pada semua tingkat dan jenis. Termasuk didalamnya usaha untuk mencari rumusan yang tepat tentangciri atau bentuk manusia Indonesia yang diinginkan.Dari berbagai rumusan tujuan pendidikan nasional,tercermin suatu usaha untuk menemukan ciri-ciri manusiaIndonesia dan menggambarkan perkembangan seluruhpotensi manusia, yang sejak Ketetapan MPR 1978 mulaidikenal istilah perkembangan manusia seutuhnya, yaitusemua aspek kejiwaan dan juga jasmani dikembangkansecara berimbang, harmonis, dan terintegrasi. Berimbangartinya semua potensi dilayani sesuai dengan proporsibesarnya potensi masing-masing. Sementara itu, harmonisberarti pelayanan terhadap potensi-potensi itu tidak pilihkasih; afeksi, kognisi, dan psikomotor, serta jasmani diberilayanan yang sama.Setelah Indonesia merdeka, pendidikan bertujuanuntuk membentuk manusia Indonesia yang memilikipatriotisme yang tinggi, merupakan pengaruh situasiIndonesia masa itu yang baru saja merdeka. Berlanjut padaciri manusia Indonesia yang ingin dibentuk berdasarkanrumusan tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 4 tahun1950, jo UU No.12 tahun 1954, dapat disimpulkan dalam
10Umar Tirtarahardja dan La Sula, Pengantar Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 37.
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tiga unsur utama, meliputi: 1) manusia susila yang cakap; 2)warga negara yang demokratis; 3) bertanggung jawabtentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air. MenurutH.A.R. Tilaar, rumusan ini merupakan suatu terobosan daripendidikan nasional suatu bangsa yang baru merdeka yangmenentang pendidikan intelektualistis dan tidak demokratispada masa penjajahan karena diabdikan bagi kepentingankolonial.11Pembentukan manusia susila merupakan hal yangsangat penting, karena kesusilaan bukan hanya berartibertingkah laku sopan-santun, bertindak dengan lemah-lembut, taat dan berbakti kepada orang tua, seperti yangbiasanya dipahami, melainkan juga bermakna lebih luas. Didalamnya terkandung bertindak jujur, konsekuen,bertanggung jawab, cinta bangsa dan sesama manusia,mengabdi kepada rakyat dan negara, berkemauan keras,berperasaan halus, sebagai bagian dari norma-normakesusilaan yang harus ada pada manusia Indonesia.  Ada cirilain yang harus ada, yaitu cakap, karena susila dan cakapadalah dua hal yang selalu isi-mengisi, terlebih lagi yangdiperlukan adalah manusia yang cakap menunaikantugasnya dengan bersendikan kesusilaan.12 Selain manusiasusila yang cakap, juga ingin dibentuk manusia sebagaimakhluk masyarakat dalam konteks warga negara yangturut serta bertanggung jawab atas kelancaran jalannyapemerintahan dari suatu negara demokrasi.Adapun yang diinginkan dalam Ketetapan MPRStahun 1960 adalah manusia yang berjiwa Pancasila danmanusia sebagai masyarakat yang bertanggung jawabterhadap perkembangan bangsa dengan wujud sosialis.Pada tujuan pendidikan berdasarkan Penetapan PresidenNo.19 tahun 1965, terjadi perubahan ciri manusia yangdiinginkan yaitu warga negara sosialis Indonesia yang susila
11H.A.R. Tilaar, Pendidikan . . ., hal. 135.12M.Ngalim Purwanto, Ilmu . . ., hal. 31-33.
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dan bertanggung jawab atas terselenggaranya masyarakatsosialis Indonesia dan yang berjiwa Pancasila. Tentunya ciriyang demikian sangat berhubungan dengan kondisi politikmasa itu yang dipengaruhi oleh Manipol Usdek,sebagaimana telah disinggung bahasannya pada sub babyang lalu. Selanjutnya pada Ketetapan MPRS 1966, cirimanusia yang diinginkan adalah manusia pancasilais sejati,sebagaimana dikehendaki oleh Orde Baru, yang bertekadmelaksanakan Paancasila dan UUD 1945 secara murni dankonsekuen, dalam rangka mengikis habis pengaruh ManipolUsdek. Beralih pada Ketetapan MPR 1973, ciri manusia yangdiinginkan adalah “manusia pembangunan yangberpancasila”. Diteruskan pada Ketetapan MPR 1978, makagambaran yang diinginkan adalah “manusia pembangunanyang dapat membangun dirinya sendiri dan bersama-samabertanggung jawab atas pembangunan bangsa”. Cirimanusia yang diinginkan ini juga ditemukan pada KetetapanMPR 1983. Kemudian pada tujuan pendidikan berdasarkanKetetapan MPR 1988, yang dicita-citakan adalah “manusiaIndonesia yang berkualitas”. Keinginan yang demikiantentunya didasarkan atas tuntutan perkembangankehidupan masyarakat dan negara Indonesia yang pada saatitu harus berpacu dalam pengembangan ilmu dan teknologi.Berdasarkan rumusan tujuan pendidikan dalamUUSPN No. 2 tahun 1989, maka yang ingin diwujudkanadalah “mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya”.Bila dianalisa lebih lanjut, isi tujuan pendidikan tersebutmencoba merangkum seluruh dimensi manusia Indonesia.Hal ini mengakibatkan rumusan tujuan pendidikan nasionalmenjadi abstrak dan akhirnya sulit untuk dilaksanakan.Terkait dengan hal ini, terdapat dua konsep dalam rumusantujuan pendidikan nasional yang bisa dijadikan tolok ukur.
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Konsep dalam rumusan tujuan pendidikan nasionaltersebut adalah; Pertama, mencerdaskan kehidupan bangsa.Rumusan ini diambil dari rumusan dalam Pembukaan UUD1945 yang berkenaan dengan tujuan untuk membentukNegara Indonesia. Oleh H. A. R. Tilaar disebutkan“mencerdaskan kehidupan bangsa” yaitu kehidupan yangdidasarkan kepada keputusan-keputusan yang inteligen,yang bermakna bangsa Indonesia harus diarahkan menjadisuatu bangsa yang berkembang akal budinya sehingga dapatmengambil keputusan-keputusan yang tepat.13Redja Mudyaharjo memperjelas lagi konsep inidalam rumusannya, yang dimaksud dengan mencerdaskankehidupan bangsa yaitu, suatu usaha untuk memperkuatkehidupan bangsa dari berbagai sektor, yaitu bidang politik,ekonomi, keamanan, kesehatan dan sebagainya. Sehinggasemakin menjadi kuat dan berkembang dalam memberikankeadilan dan kemakmuran bagi setiap warga negara dannegara, dan mampu menghadapi berbagai gejolak, baik yangbersifat domestik maupun internasional.14Dari kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwakehidupan bangsa yang diinginkan ialah suatu kehidupanyang demokratis, bukan kehidupan yang otoriter. Memilikimakna, di dalam kehidupan itu hidup demokrasi yangmenyeluruh, melibatkan semua anggotanya dalammembangun kehidupan bangsa Indonesia, sehingga prosespendidikannya pun haruslah merupakan proses demokrasikarena bertujuan membangun masyarakat yang demokratis.Konsep yang kedua adalah “mengembangkanmanusia Indonesia seutuhnya”, ciri inilah yang diharapkanpada akhirnya terbentuk dalam diri manusia Indonesia.Konsep ini memiliki arti mengembangkan seluruh aspekpribadi manusia Indonesia. 15 Pada intinya, konsep ini
13H. A. R. Tilaaar, Pendidikan . . ., hal. 137.14Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal
Tentang Dasar-Dasar Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan
Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), hal. 198.15H. A. R. Tilaaar, Pendidikan . . ., hal. 137.
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menggambarkan bentuk manusia Indonesia yang multidimensional, karena pada hakikatnya manusia dapat dilihatdari berbagai dimensi yang masing-masing memberikangambaran sesuai dengan dimensi penglihatan masing-masing.Rumusan seperti ini sangat abstrak dan merupakansuatu pengertian yang sangat kompleks, oleh sebab itudiperlukan suatu isi yang konkrit, yaitu dengan memberikankesempatan kepada seluruh manusia Indonesia untuk dapatmengembangkan potensinya, yang nantinya kemampuantersebut dapat disumbangkan secara mandiri dan mantap.Kalau tidak diberikan isi yang konkrit sangat sukar untukdiwujudkan, merujuk pada H. A. R. Tilaar, bahwa tidakmungkin pendidikan dapat mengembangkan seluruhpotensi yang ada pada manusia, karena masing-masingmanusia secara individual mempunyai potensi yangberjenis-jenis dan bermakna bagi masing-masing individu.16Analisa mengenai usaha identifikasi manusiaIndonesia dalam tujuan pendidikan nasional masih dapatdilanjutkan dengan menelaah kembali rumusan tujuanpendidikan sebagaimana yang terdapat dalam KetetapanMPR No. II 1993, yang diinginkan adalah “manusiaIndonesia yang berkualitas” sebagaimana yang disebut padaKetetapan MPR No. II/1988. Hanya saja ditambahkandengan “menumbuhkan jiwa patriotik”, yang hampir serupadengan tujuan pendidikan pada masa awal Indonesiamerdeka, mungkin hal ini bertujuan untuk membangkitkan
16 Ibid., hal. 138; Tentang manusia seutuhnya lihat jugaAinurrofiq Dawam, “Pendidikan Islam Indonesia Kini: Meneropong MasaDepan Moralitas Bangsa”, suatu pengantar dalam Muhammad AR,
Pendidikan di Alaf Baru: Rekonstruksi Atas Moralitas Pendidikan,(Yogyakarta: Primasophie, 2003), hal. 24. Sehubungan dengan manusiaseutuhnya, penulis menekankan pada keseimbangan antara semua aspekpribadi manusia. Lihat juga Kartini Kartono, Tinjauan Politik Mengenai
Sistem Pendidikan Nasional: Beberapa Kritik dan Sugesti, (Jakarta: PradnyaParamita, 1997), hal.92.
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kembali rasa patriotisme di kalangan manusia Indonesia.Namun bila diperhatikan isi tujuan pendidikan sejakKetetapan MPR 1978, 1983, 1988 dan UUSPN tahun 1989ditambah dengan tujuan pendidikan dalam Ketetapan MPR1993, ditemukan adanya suatu kecenderungan lain dalambentuk manusia yang diinginkan, yaitu manusia yangdilandasi oleh nilai-nilai agama (religius), tercermin dariberulang-ulangnya kata-kata iman dan takwa dalamrumusan-rumusan tersebut.Indikasi yang menunjukkan pada manusia yangdilandasi oleh nilai-nilai agama juga ditemui dalam rumusantujuan pendidikan nasional berdasarkan UU RI No. 20 tahun2003 tentang Sisdiknas, jelas disebutkan bahwa yang ingindibentuk adalah manusia beriman, bertakwa dan berakhlakmulia. Hal yang sedikit berbeda ditemukan pada identifikasimanusia dalam bentuk “menjadi warga negara demokratisdan bertanggung jawab”. Bentuk manusia seperti inimerupakan pengulangan seperti yang telah disebutkan padarumusan tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 4 tahun1950, jo UU No. 12 tahun 1954. Namun secara keseluruhan,sosok manusia yang ideal-lah yang ingin diwujudkan,dengan gambaran ciri-ciri berupa manusia utuh, sempurna,terbina seluruh potensi jasmani, intelektual, emosional,sosial dan aspek pendukung lainnya, sehingga “manusiaseperti itu” dapat diserahkan tanggung jawab untukmengemban tugas baik yang berkaitan dengan kepentinganpribadinya, masyarakat maupun bangsanya.Suatu tinjauan yang lebih rinci tentang usahaidentifikasi manusia Indonesia melalui berbagai rumusantujuan pendidikan nasional tersebut, ditemui ada beberapaaspek individu yang ingin dikembangkan dan ditumbuhkansecara optimal. Aspek-aspek individu tersebut mencakupmulai dari ketuhanan, kepribadian, pikiran, kemauan,
31
perasaan, ketrampilan, sosial, sampai dengan jasmani dankesehatan. Pengembangan keseluruhan aspek-aspektersebut secara optimal memiliki makna masing-masingaspek itu dikembangkan setinggi-tingginya sesuai denganpotensinya dan tersedianya sumber-sumber pendidikan.Dari keseluruhan aspek tersebut, sebenarnya dapatdiperinci lagi menjadi cirri-ciri khusus yang dapatdibedakan dalam tiga kategori: kemampuan intelektual(kognitif), sikap hidup (afektif) dan keterampilan(psikomotor). Melalui analisa terhadap seluruh rumusantujuan pendidikan nasional yang tersebut pada sub babterdahulu, baik yang tercantum dalam tujuan-tujuanpendidikan nasional maupun dalam keputusan-keputusanformal lainnya, ditemukan bahwa selama ini sangat
menekankan pada sikap hidup (segi afektif). Sedangkankemampuan intelektual dan keterampilan kadang-kadangmuncul dan kadang-kadang menghilang dalam rumusantujuan-tujuan pendidikan nasional yang bersangkutan.Sikap hidup (segi afektif) yang diinginkan dapatdirumuskan sebagai berikut: 1) susila atau budi pekertiluhur; 2) ketaqwaan atau bakti kepada Tuhan YME (aspekketuhanan); 3) cinta bangsa dan tanah air serta sesamamanusia; 4) sikap demokrasi dan tenggang rasa sertahormat menghormati; 5) bertanggung jawab ataspembangunan dan kesejahteraan bangsa.17Mengenai ketaqwaan (aspek ketuhanan), secaraeksplisit mulai muncul dalam rumusan tujuan pendidikannasional yaitu dalam Ketetapan MPR 1978, 1983, 1988,UUSPN tahun 1989, Ketetapan MPR 1993, serta UUSisdiknas tahun 2003, dengan berbagai redaksinya. Adayang penyebutannya berupa meningkatkan ketakwaanterhadap Tuhan YME (Ketetapan MPR 1978 dan 1983);
17 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai,(Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 153; Anwar Jasin, Pembaharuan . . ., hal.186-187.
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manusia yang beriman dan bertakwa (Ketetapan MPR 1988)dalam kaitan dengan peningkatan kualitas manusia;
manusia yang beriman dan bertakwa (UUSPN tahun 1989)terkait dengan mengembangkan manusia seutuhnya;
manusia yang beriman dan bertakwa (Ketetapan MPR 1993),sejalan dengan Ketetapan MPR 1988 termasuk segiketerkaitannya dengan upaya meningkatkan kualitasmanusia; manusia yang beriman dan bertakwa (UU Sisdiknas2003) dalam kaitan dengan berkembangnya potensi pesertadidik. Melalui analisa terhadap berbagai rumusan tujuanpendidikan nasional, baik berdasarkan ketetapan formalmaupun Undang-undang tersebut, memberi suatu isyaratbahwa mengikuti nilai agama adalah hakikat watak rakyatIndonesia yang terpelajar.Mengenai dua ciri khusus lainnya, kemampuanintelektual atau kecerdasan serta keterampilan mulaitampak pada UU No. 4 tahun 1950, jo UU No. 12 tahun 1954,serta dalam Ketetapan MPR 1973, 1978, 1983, 1988, UUSPNtahun 1989, Ketetapan MPR 1993, terutama sekali pada UUSisdiknas tahun 2003 yang merupakan produk hukum padaEra Reformasi. Dari segi redaksi bahasa juga ditemuiberbagai variasi, tetapi tetap tertuju pada ciri manusia
Indonesia yang cerdas serta manusia pembangunan yang
terampil.Ditemukan terjadinya pengulangan berkaitandengan usaha identifikasi manusia Indonesia yang terdapatdalam berbagai rumusan tujuan pendidikan nasionalmerupakan suatu fenomena tersendiri, ini menjelaskanbahwa bangsa Indonesia masih terus berusaha mencaribentuk manusia Indonesia yang diinginkan. Hal lain yangditemukan berupa penempatan nilai-nilai agama secaraeksplisit dalam tujuan pendidikan nasional yang mulaiterlihat dalam rumusan tujuan pendidikan nasionalberdasarkan Ketetapan MPR 1978, sampai tujuanpendidikan nasional berdasarkan UU No. 20 tahun 2003tentang Sisdiknas, penempatan nilai-nilai agama tersebutmerupakan cerminan kebijakan pemerintah yang ikutmemberi perhatian pada aspek rohaniah manusia Indonesia.
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C. Nilai-Nilai Agama Pada Tujuan Pendidikan NasionalAdanya perbedaan agama yang dianut bangsaIndonesia memerlukan kehati-hatian dalam menafsirkanistilah yang berkaitan dengan nilai-nilai agama, seperti imandan takwa. Mengacu pada Rohmat Mulyana, iman dan takwayang digunakan sebagai indikator keyakinan beragamadalam berbagai rumusan tujuan pendidikan nasional,khususnya UU RI No. 20 tahun 2003 menunjukkan makna
tunggal ika, sedangkan pemberian isi yang berbeda padakedua istilah itu berarti bhinneka. Dengan kata lain, secaraliteral terminologi iman dan takwa berlaku umum untuksemua agama, tetapi secara substansial hal itu dapatdimaknai berbeda. 18 Terkait dengan pemaknaan dalambahasan ini, penulis hendak mendudukkan landasan agamayang dilihat dari perspektif pandangan Islam.Bila diamati, nilai-nilai yang terdapat dalam tujuanpendidikan nasional tersebut sangat sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, terutama bila diperhatikan sejumlah kataseperti iman dan takwa, dalam hal mana kedua kata inimerupakan istilah kunci dalam ajaran Islam. Gambarantersebut terlihat jelas pada pasal 3 yang berisikan fungsi dantujuan pendidikan,dalam pasal tersebut terlihat bahwa UUSisdiknas telah memberikan keseimbangan antarapeningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa.Dalam Islam, dengan merujuk pada al Quranterdapat suatu konsep moral sentral bagi manusia yaitutakwa, yang biasanya diterjemahkan dengan “kesalehan”atau “takut pada Tuhan”. Namun dengan meninjau berbagaikonteks al Quran dapat didefinisikan sebagai keadaanmental yang bertanggung jawab dari mana tindakan-tindakan manusia bersumber, tetapi yang mengakui bahwakriteria penilaian tindakan-tindakan tersebut terletak di
18Rohmat Mulyana,Mengartikulasikan . . ., hal. 153-154.
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luar dirinya.19 Berdasarkan analisa Fazlur Rahman tersebut,terlihat kalau dia berkesimpulan bahwa keseluruhan urusanal-Quran tampaknya berpusat pada upaya untukmenanamkan keadaan mental yang demikian dalam dirimanusia. Pendapat ini senada dengan Utsman Najati yangmenyebutkan bahwa dalam pengertian takwa terkandungpengendalian diri manusia akan dorongan dan emosinyadan penguasaan atas kecenderungan dan hawa nafsunya.20Takwa juga artinya berhati-hati, ingat dan awasdalam menjaga diri, yang dalam pengertian lain berartimemelihara diri dari perbuatan yang dapat menyebabkankita dihukum. Takwa juga diartikan sebagai pantanganmemperturutkan nafsu, dan sengaja menjauhi segalalarangan.21 Ada pula yang berpendapat  bahwa takwasebagai pencarian seluruh nilai (baik) dan penghindarandari nilai-nilai buruk secara umum.22Maksud takwa di sini secara komprehensif harusberlandaskan pada konteks al Quran. Selanjutnya M.M.Syarif menyebutkan, menjadi orang-orang yang bertakwaberarti beriman kepada Tuhan, hari akhir, para malaikat danpara rasul, membelanjakan harta karena Tuhan, teguhmenjalankan shalat; membayar zakat; memenuhi janji yangtelah dibuat; tabah dan sabar ketika sedang sakit, celaka dankeadaan berbahaya.
19Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi
Intelektual, (terj. Ahsin Mohammad), (Bandung: Pustaka, 1995), hal. 187.20M. Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, (terj. Ahmad Rofi’‘Usmani (Bandung: Pustaka, 1997), hal.304.21Agus Salim, Keterangan Filsafat Tentang Tauhid, Takdir dan
Tawakal, (Jakarta: Intermasa, 1987), hal. 54. Lihat juga Abdul Muis,
Mendidik Akal Untuk Berpikir Islami, (Jakarta: A.H Ba’adillah Press, 2002),hal. 198; Nina M. Armando, et.al (ed.), Ensiklopedi Islam, (Jakarta: IchtiarBaru van Hoeve, 2005), hal. 43.22M.M. Syarif, “Ajaran-Ajaran Al Quran Tentang Filsafat”, dalamM.M. Syarif (ed.), Esensi Al Quran; Filsafat, Politik, Ekonomi, Etika, (terj.Ahmad Muslim), (Bandung: Mizan, 1994), hal. 55.
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Dari paparan tersebut terdapat suatu gambaran,bahwa ketakwaan dalam pengertian ini akan menjadi tenagapengarah manusia pada tingkah laku yang baik dan terpujiserta menjadi penangkal tingkah laku buruk, menyimpangdan tercela.23Ada hal yang menarik tentang takwa yangdisampaikan oleh Hamka, ia mengemukakan bahwa takwaberkaitan dengan permohonan manusia kepada Tuhanuntuk mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus. Olehkarenanya Hamka mengatakan bahwa “takwa” jangan selaludiartikan takut, karena takut hanyalah sebagian kecil arti“takwa”. Hal ini karena takwa mengumpulkan banyak arti, a)pelaksanaan iman dan amal shalih, b) memelihara hubungandengan Tuhan, karena kesadaran diri bukan karena takut.24Berdasarkan berbagai penjelasan tentang takwa dapatdigambarkan pula sikap dan sifat-sifat orang yang bertaqwa,yaitu:a. yang menuju keampunan Tuhan;b. yang mengorbankan hartanya dengan tidak memandangkeadaan;c. yang sanggup menahan marahnya;d. yang memaafkan kesalahan orang lain;e. tidak menganiaya diri sendiri;f. yang berbuat kebaikan kepada orang laing. setiap berbuat kesalahan segera ingat kepada Tuhan lalumeminta ampun;h. yang tidak mengulang kesalahan yang diketahuinya.Dari semua keterangan tersebut dapat dilihat suatujalinan bahwa takwa yang dimaksudkan dalam agama tidakdapat disamakan dengan makna takut semata. Karena takutlebih berkonotasi negatif dan seringkali bercampur denganperasaan benci, padahal tujuan takwa adalah untuk
23Lihat juga Hammudah Abdullati, Islam in Focus, (Delhi:Rahmah, 1999), hal. 27.24M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Quran: Tafsir Sosial
Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 163-164.
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mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala denganmengikhlaskan ibadat bagiNya. Hal ini menunjukkan maknatakwa lebih tepat dimaknai dengan kata ingat, yang memilikimaksud kewaspadaan dan kehati-hatian, yang mengacupada penjagaan dan pemeliharaan keselamatan diri, yangdapat diusahakan dengan melakukan hal-hal yang baik danbenar, menjauhi diri dari perbuatan jahat dan salah,sebagaimana yang dikehendaki oleh takwa.Dalam kaitannya dengan iman, takwa merupakan“buah” dari iman yang sesungguhnya. Iman dan takwamerupakan dwitunggal, satu kesatuan yang utuh. Imandapat diartikan sebagai “a state of happiness acquired byvirtue of positive action and constructive conceptions aswell as dynamic an effective measures.”25 Berarti, suatukeadaan bahagia yang diperoleh berdasarkan atas tindakanpositif dan konsep yang berguna seperti halnya langkah-langkah yang efektif dan dinamis.Dari segi akar kata, iman berasal dari kata “aamana”,artinya setia, mematuhi, dan kata “amina” artinya beradadalam keadaan (aman), tidak khawatir akan marabahaya.Selanjutnya dari asal kata itu terambil kata “aamana” yangartinya percaya dengan keyakinan teguh disertai perasaanaman tenteram dan oleh karena itu setia, patuh pada yangdipercaya itu.Kondisi percaya berdasarkan penjelasan sepertiyang disebut di atas terkait dengan ruhaniah manusia, olehkarena itu iman dapat memperkuat sisi ruhaniah manusia,kekuatannya memberikan suatu energi ruhaniah yangmenakjubkan, karena pada dasarnya iman adalah sumberketenangan batin dan keselamatan kehidupan. Adapun yangmenjadi substansi dari beriman adalah sikap ikhlas danmendefinisikan semua kebaikan sebagai ibadah sebagaibukti iman.
25Hammudah Abdullati, Islam . . ., hal. 23.
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Konsep iman dan takwa sebagai satu kesatuan yangutuh merupakan suatu hal yang tampak paling jelas dalamal-Quran S. al-Baqarah/2: 177, dimana taqwa mencakuppengertian iman kepada Allah, hari akhir, para malaikat,kitab-kitab dan para nabi terdahulu. Di samping itu takwajuga disinonimkan dengan nilai birr atau kebajikan sepertimemberikan hartanya karena cinta kepada Allah, yangdiwujudkan dengan kasih kepada sanak keluarga, anakyatim, orang-orang miskin, musafir, orang-orang yangmembutuhkan pertolongan, dan untuk memerdekakanbudak; juga diwujudkan dalam menegakkan shalat danmembayar zakat; dicerminkan dalam perilaku yangmenepati janji takkala sudah mengikat janji, dan sabar padawaktu mendapat kesulitan atau mengalami kesengsaraan diwaktu perang.26Satu kesatuan yang utuh antara iman dan takwa jugatampak jelas dalam al-Quran, S. Ali Imran/ 3:102, di manadipaparkan bahwa orang yang beriman hendaknyamenumbuhkan takwa sebagai cara untuk tunduk kepadaatau serasi (compatible) dengan hukum Tuhan. Selanjutnyasebagaimana dikutip oleh Dawam dari Rahman, bahwa imanberakar dalam hidup kebatinan seseorang sebagai individu,sedangkan takwa adalah perwujudan iman dalamtindakan. 27 Dengan demikian terdapat suatu gambaranbahwa seseorang yang benar-benar beriman seharusnyabenar-benar bertakwa. Karena keadaan “takwa” inilah yangakan membedakan derajat kemuliaan seseorang di sisi Allah,sebagaimana tergambar dalam surat al-Hujurat (49) ayat 13,Allah SWT berfirman yang berarti: . . . sesungguhnya yangpaling mulia di antara kamu di hadapan Allah adalah yangpaling bertakwa di antara kamu . . .”
26M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi . . .,, hal. 166-16727Ibid., hal. 168.
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Mencermati analisa yang lebih lanjut tentangkaitan antara iman dan takwa melalui komentar HasanLanggulung terhadap pendapat Mohd. Abdullah Darraz,yang menyebutkan bahwa takwa merupakan himpunannilai-nilai yang ada dalam Islam dan setiap pemeluknyaharus menghayatinya.28 Lebih lanjut Hasan Langgulungmengutip bahwa nilai-nilai tersebut terbagi kepada limajenis, yaitu:291. Nilai-nilai akhlak perseorangan;2. Nilai-nilai akhlak dalam keluarga;3. Nilai-nilai akhlak sosial;4. Nilai-nilai akhlak dalam negara;5. Nilai-nilai akhlak agama.Nilai-nilai akhlak perseorangan (al-akhlak al-fardiyah), misalnya terkandung dalam ayat-ayat al-Quran berkaitan dengan ajaran-ajaran akhlakperseorangan yang meliputi kesucian jiwa, menjaga diri,menguasai nafsu, menahan rasa marah, benar, lemahlembut dan rendah hati, berhat-hati mengambilkeputusan, menjauhi buruk sangka, tetap dan sabar,teladan yang baik, sederhana, beramal saleh, berlomba-lomba (dalam kebaikan), pintar mendengar danmengikuti, berhati ikhlas. Selain dari itu ada pula nilai-nilai tidak baik yang dilarang, seperti bunuh diri,berbohong, nifak, perbuatan yang bertentangan denganperkataan, bakhil, mubazir, meniru dan sombong.30Tentang nilai-nilai akhlak dalam keluarga (al-akhlak al-usariyah) ada beberapa bagian. Pertama,kewajiban-kewajiban kepada ibu bapak dan anak-anakseperti: a) berbuat baik dan menghormati ibu bapak; b)memelihara kehidupan anak-anak; c) memberipendidikan akhlak kepada anak dan keluarga pada
28Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta:Pustaka Al-Husna Baru, 2003), hal. 365.29Ibid., hal. 360.30Ibid., hal. 361.
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umumnya. Kedua, kewajiban suami isteri, di antaranya: a)peraturan mengenai perkawinan; b) kehidupan rumahtangga yang meliputi antara hubungan-hubungan sucidan terhormat; c) talak dan semua kaitannya. Ketiga,kewajiban-kewajiban terhadap kaum kerabat yangmeliputi antara lain pemberian kepada kerabat. Keempat,warisan yang meliputi antara lain hak-hak ahli waris,prinsip-prinsip pembagian, dan warisan sebagaipemberian Allah bukan sebagai hak.31Tentang nilai-nilai akhlak sosial (al-akhlak al-ijtima’iyyah) yang meliputi hal-hal berikut: Pertama, hal-hal yang terlarang, seperti membunuh manusia, mencuridan menipu. Kedua, hal-hal yang diperintahkan, sepertimemenuhi amanah, mengatur perjanjian untukmenyelesaikan yang meragukan dan menepati janji.
Ketiga, tata tertib kesopanan yang meliputi antara lainminta izin sebelum masuk ke rumah orang lain,merendahkan suara dan jangan memanggil orang-orangdewasa dari luar.32Tentang nilai-nilai akhlak dalam negara (akhlakal-daulah) ada beberapa hal: Pertama, hubungan antarakepala negara dan rakyat, yang meliputi kewajibankepala-kepala negara dan kewajiban-kewajiban rakyat.
Kedua, hubungan-hubungan luar negeri yang meliputi,dalam keadaan biasa (situasi damai) dan dalam keadaanberselisih.Selanjutnya yang terakhir, tentang nilai-nilaiakhlak agama yang bersangkut paut dengan kewajibanhamba kepada Tuhannya yang meliputi seperti, berimankepada-Nya dan dengan hakikat-hakikat yangditurunkan-Nya, ketaatan dan memikirkan ayat-ayat-Nya.33 Melalui penjenisan nilai-nilai yang terdapat dalamajaran Islam tersebut menunjukkan bahwa cakupannyasangat luas dan menyentuh berbagai aspek kehidupan
31Ibid., hal. 361-362.32Ibid., hal. 362-363.33Ibid., hal. 363-364.
40
manusia, yang oleh Hasan Langgulung disimpulkandalam suatu terminologi yaitu “takwa”.Akumulasi dari berbagai nilai tersebut dalamsuatu perkataan berupa takwa, mengindikasikan bahwasikap takwa lahir dari adanya kesadaran moraltransendental, sehingga orang yang bertakwa adalahorang yang memiliki kepekaan moral yang tajam ketikamemilih untuk mengerjakan atau tidak mengerjakansuatu perbuatan. Selain itu orang takwa memilikipotensi yang mampu menghadapi berbagai macampersoalan hidup, sanggup menghadapi saat kritis, dapatmelewati rintangan sehingga dapat keluar dari situasisulit dalam hidupnya. Hal ini tentunya disebabkankarena dalam dirinya timbul kepekaan untuk berpikirtransenden, yang menurut Dawam merupakan suatubentuk pemikiran tentang semua tindakan yangdilakukan pada masa kini dalam kerangka nilai-nilaiyang lebih luhur,34 dan semua itu dapat dioperasikanlewat mekanisme takwa. Sehingga pada akhirnya nantiiman dan takwa adalah dasar  yang akan menghasilkansuatu komunitas muslim, yang tunduk serta sejalandengan hukum Allah yang terdapat dalam semesta rayaini.
34M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi . . ., hal.168.
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BAB IIIKONSEP OPERASIONALISASINILAI-NILAI AGAMA PADA BUKUPEDOMAN KHUSUS PENGEMBANGANSILABUS DAN PENILAIAN MATAPELAJARAN PAI SMA TAHUN 2004
A. Gambaran Umum Mengenai Buku Pedoman Khusus
Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran
PAI SMA Tahun 2004Buku Pedoman Khusus Pengembangan Silabus danPenilaian Mata Pelajaran PAI SMA Tahun 20041 disusunsebagai pedoman yang bertujuan memberi arah secarateknis bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan silabusdan penilaiannya, khususnya mata pelajaran PAI SMAKurikulum 2004. Pada awalnya pemerintah melaluiDepdiknas hanya menetapkan Standar Kompetensi,Kompetensi Dasar, Indikator dan Materi Pokok untuk setiapmata pelajaran, dan tidak dilengkapi dengan Garis-GarisBesar Program Pengajaran (GBPP). Oleh sebab itu, GBPPatau silabus harus dikembangkan oleh sekolahberkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Daerah masing-masing. Hal ini terkait erat dengan diberlakukannya UUNomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan PPNo.25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintahan danKewenangan Propinsi sebagai daerah otonom.
1Selanjutnya disebut Pedoman Khusus 42
Pemberlakuan kebijakan resmi tersebutberimplikasi terhadap kebijaksanaan pengelolaanpendidikan dari yang bersifat sentralistik  ke desentralistik.Terjadinya perubahan pengelolaan tersebut sebagai upayapemberdayaan daerah dan sekolah dalam rangkameningkatkan mutu pendidikan secara berkesinambungan,terarah dan menyeluruh. Wujud dari pelaksanaandesentralisasi pendidikan dalam bidang kurikulum yaitupembuatan silabus yang dibuat oleh daerah dan sekolah.2Namun dalam praktiknya ditemukan bahwamayoritas guru sekolah belum siap mengembangkan silabusdan penilaian secara mandiri sesuai Kurikulum2004.3Berdasarkan kondisi tersebut, dipersiapkan pedomandengan  tujuan memberi arah secara teknis bagi guru dansekolah dalam mengembangkan silabus dan penilaian.Secara garis besar buku yang berjudul” PedomanKhusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata PelajaranPAI SMA Tahun 2004” terdiri dari tiga bagian. Pertama,berisikan paparan tentang pendahuluan, karakteristik matapelajaran PAI, standar kompetensi mata pelajaran PAI, sertapengembangan silabus dan sistem penilaian.Bagian kedua memuat pelaporan hasil penilaian danpemanfaatannya. Bagian ketiga terdiri dari 9 (sembilan)lampiran. Pertama, memuat daftar kata kerja yangoperasional;Kedua, standar kompetensi dan kompetensidasar; Ketiga, contoh analisis instrumen;Keempat, contohevaluasi hasil penilaian;Kelima,contoh profil hasil belajar;Keenam, contoh format penilaian kecakapan hidup;Ketujuh,contoh laporan hasil belajar siswa;Kedelapan, contoh formatrancangan penilaian dan tugas;Kesembilan, contoh silabusdan sistem penilaian.
2Puskur, Balitbang Depdiknas, Pelayanan Profesional Kurikulum2004:Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal. 9)3 (Direktorat Pendidikan Menengah Umum (Dikmenum),Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata PelajaranPAI, (Jakarta:Dikmenum, Depdiknas, 2003), hal, i).
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Bagian pertama, pada pendahuluan dipaparkansecara ringkas tentang latar belakang diberlakukannyakurikulum 2004, yang sebelumnya dikenal dengan namaKurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), serta kewenanganpemerintah  daerah dalam mengembangkan silabus danpenilaian dengan tetap mengacu pada standar nasional.Berbagai kendala di lapangan menyebabkan pemerintahmenyiapkan panduan teknis kepada guru mata pelajarantentang teknik mengembangkan silabus dan  penilaiansecara benar. Buku “Pedoman Khusus PengembanganSilabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAI SMA Tahun 2004”,merupakan salah satu bentuk upaya pemerintah untukmelancarkan penyelenggaraan kurikulum 2004.Pada buku ini turut pula dijelaskan karakteristikmata pelajaran PAI, penjelasan karakteristik ini termasukbagian yang sangat penting karena setiap mata pelajaranmemiliki karakteristik tertentu yang dapat membedakannyadengan mata pelajaran lain. Penjelasan karakteristik ini jugaakan sangat membantu dalam menyusun silabus danmelaksanakan penilaian sesuai dengan target yangditetapkan dalam buku ini. Paparan tentang karakteristikmata pelajaran PAI ikut dilengkapi dengan gambaranstruktur keilmuan mata pelajaran PAI yang menunjukkanbahwa prinsip-prinsip dasar mata pelajaran PAI tertuangdalam  tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah,syariah dan akhlak. Terkait dengan akidah dan akhlakMuhaimin berpendapat, akidah dan akhlak Islamdikembangkan melalui proses keterpaduan antarapengetahuan, perasaan atau penghayatan, dan tindakan,sehingga peserta didik memiliki karakter sebagai seorangmuslim dan mukmin yang saleh.4
4Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2005), hal. 160-161. 44
Penjelasan tentang standar kompetensi PAImenunjukkan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswasebagai hasil dari mempelajari PAI. Bagi mata pelajaran PAISMA terdapat lima rumusan standar kompetensi, yaitu: 1)mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran serta mengamalkanajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari; 2)menerapkan aqidah Islam dalam kehidupan sehari-hari;3)melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan sehari-hari;4) menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari; 5)mendeskripsikan perkembangan tarikh Islam danhikmahnya untuk kepentingan hidup sehari-hari. Biladiperhatikan secara keseluruhan, 5 (lima) standarkompetensi ini mewakili 5 (lima) komponen mata pelajaranPAI SMA, yaitu al-Quran, aqidah, syariah, akhlak dan tarikh.Berlanjut pada bagian pengembangan silabus dansistem penilaian, di sini dipaparkan; a) langkah-langkahpenyusunan silabus dan sistem penilaian, terangkum dalambeberapa tahap: identifikasi mata pelajaran; perumusanstandar kompetensi dan kompetensi dasar; penentuanmateri pokok; pemilihan pengalaman  belajar; penentuanindikator; penilaian; perkiraan waktu yang dibutuhkan;pemilihan sumber/bahan/alat. b) penyusunan dan analisisinstrumen, bentuk instrumen dapat dikategorikan menjadidua, yaitu tes dan nontes. Dalam menyusun instrumen adalangkah awal yang harus diperhatikan yaitu: menetapkanspesifikasi, merupakan uraian yang menunjukkankeseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatuinstrumen. Selanjutnya dilakukan analisis instrumenterlebih dahulu sebelum digunakan, dengan menggunakandua model analisis, kualitatif dan kuantitatif. Analisiskualitatif adalah analisis yang dilakukan oleh teman sejawatdalam rumpun keahlian yang sama. Adapun halnyakuantitatif, dilakukan dengan cara mengujicobakaninstrumen yang telah dianalisis secara kualitatif kepadasejumlah siswa yang memiliki karakteristik sama dengansiswa yang akan diuji dengan instrumen tersebut.
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Selanjutnya pada bagian kedua yaitu pelaporan hasilpenilaian  dan pemanfaatannya, diuraikan di sini hasilpenilaian ranah kognitif, hasil penilaian ranah psikomotorserta hasil penilaian ranah afektif. Laporan tersebutditujukan untuk siswa  dan orang tua;sekolah; masyarakat.Hasil penilaian tersebut seterusnya dimanfaatkan untuksiswa; orang tua; guru dan kepala sekolah.Bagian ketiga berisikan 9 (sembilan) lampiran.Lampiran 1 (satu) memuat daftar kata kerja operasionalyang dapat dipakai dalam perumusan standar kompetensidan kompetensi dasar, juga dimuat berbagai contoh katakerja operasional untuk ranah kognitif, afektif danpsikomotor. Kata kerja operasional dalam lampiran inidimaksudkan berupa kata kerja yang jelas dan menyatakanpenampilan tingkah laku atau kemampuan-kemampuanyang dapat diamati dan dapat diukur yang dimiliki olehpeserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.Terhadap contoh-contoh kata kerja operasional ini, masihsangat diperlukan kecermatan dan ketelitian guru untukdapat memilah kata-kata yang khusus  dipakai untuk matapelajaran PAI.Lampiran 2 (kedua) berisikan standar kompetensidan kompetensi dasar mata pelajaran PAI. Sebagaimanatelah disebutkan sebelumnya,standar kompetensimenunjukkan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswasebagai hasil dari mempelajari PAI. Kompetensi dasarterkait dengan kompetensi minimal yang harus dapatdilakukan atau ditampilkan oleh siswa dari standarkompetensi yang telah ditetapkan untuk  mata pelajaran PAI.Secara khusus standar kompetensi PAI dibahas dalamdokumen “Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI SMA danAliyah” yang diterbitkan oleh Depdiknas Jakarta. 46
Lampiran  3 (ketiga) dipaparkan contoh formatanalisis instrumen. Dan format analisis instrumen iniberguna untuk melakukan analisis butir soal dari bentuk;uraian, melengkapi, dan pilihan ganda. Analisis dilakukandengan jenis persyaratan:aspek materi, aspek konstruksidan aspek bahasa. Analisis instrumen bertujuan agar soal-soal yang diajukan sesuai dengan proses pembelajaran yangtelah dilaksanakan, sebelum diujikan pada peserta didik.Lampiran 4 (empat) memuat contoh format evaluasihasil penilaian. Pembentukan format ini bertujuan untukmengetahui ketuntasan siswa dalam menguasai kompetensidasar. Melalui format ini dapat diketahui pula kompetensidasar, materi atau indikator yang belum mencapaiketuntasan, hal ini memberi manfaat yang besar bagi guruuntuk melakukan program perbaikan yang tepat. PadaLampiran 5 (lima) berisikan contoh format profil hasilbelajar, merupakan bentuk laporan hasil belajar siswa yangdi nilai dari semua ranah.Pada lampiran 6 (enam) terdapat contoh FormatPenilaian Kecakapan Hidup. Kecakapan hidup adalahmuatan yang terdapat dalam pengalaman belajar.Kecakapan hidup ini dapat dimaknai sebagai kecakapanyang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problemhidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan,kemudian secara proaktif dan kreatif mencari sertamenemukan solusi sehingga mampu mengatasinya.Kecakapan hidup yang termasuk dalam kategori penilaianyaitu: kesadaran diri, kecakapan berpikir, kecakapan sosialdan kecakapan akademik.Lampiran 7 (tujuh) memuat contoh Format LaporanHasil Belajar. Laporan ini ditujukan untuk guru dan kepalasekolah. Format laporan mencakup hasil belajar dalamsemua ranah untuk semua pelajaran, bentuk informasi yangditampilkan adalah kompetensi dasar yang telah dan belum
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dikuasai oleh siswa. Format laporan ini merupakaninformasi bagi guru secara spesifik untuk masing-masingkelas yang diajar, dan merupakan informasi secara umumbagi kepala sekolah untuk semua kelas dalam satu sekolah.Berlanjut pada lampiran 8 (delapan) berisikancontoh Format Rancangan Penilaian dan Tugas. Format iniberisikan rancangan waktu tentang kapan melakukanpengujian dan kapan saatnya memberikan tugas, yangdisesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa, sehingga tidakterjadi saling tumpang tindih yang memberatkan siswa.Lampiran 9 (sembilan) berisikan contoh silabus dansistem penilaian. Dalam contoh ini dipaparkan sejak kelas Xsampai kelas XII (atau dari kelas 1 s/d kelas 3 SMA). Padamasing-masing kelas dibagi dalam 2 semester, dalam tiapsemester terdapat lima komponen mata pelajaran PAI yangmerupakan keterwakilan dari lima standar kompetensimata pelajaran, yang teringkas dalam komponen Al-Quran,Aqidah, Syariah, Akhlak dan Tarikh.Lampiran-lampiran ini diharapkan dapat membantuguru dalam memahami buku Pedoman KhususPengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAISMA Tahun 2004, sehingga dapat memahami juga konseppelaksanaan pembelajaran PAI SMA 2004.
B. Konsep Pelaksanaan Pembelajaran PAI SMA
Berdasarkan Buku Pedoman Khusus
Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata
Pelajaran PAI SMA Tahun 2004Salah satu strategi pembangunan pendidikannasional yang pertama dan utama (sebagaimana tertuangdalam penjelasan Undang-undang No. 20 tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional ) untuk mewujudkanfungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut adalahmelalui pelaksanaan pendidikan agama dan akhlak mulia. 48
Berdasarkan penelaahan terhadap buku “PedomanKhusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata PelajaranPAI SMA Tahun 2004” tergambar suatu konsep pelaksanaanPAI SMA yang didasari pada standar kompetensi, kompetensi
dasar,materi pokok dan indikator.Merujuk pada buku pedoman tersebut, standar
kompetensi merupakan batas dan arah kemampuan yangharus dimiliki dan dapat dilakukan peserta didik setelahmengikuti proses pembelajaran suatu mata pelajarantertentu.5 Bila dikaitkan dengan mata pelajaran PAI, makastandar kompetensi PAI adalah batas dan arah kemampuanyang harus dimiliki oleh siswa sebagai hasil mempelajariPAI. Terdapat lima standar kompetensi PAI yang sudahdisusun Depdiknas yaitu:1. Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran sertamengamalkan ajaran-ajarannya dalam kehidupansehari-hari.2. Menerapkan akidah Islam dalam kehidupan sehari-hari.3. Melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan sehari-hari.4. Menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.5. Mendeskripsikan perkembangan tarikh Islam danhikmahnya untuk kepentingan hidup sehari-hariBila diperhatikan lebih cermat, kelima rumusanstandar kompetensi PAI itu merupakan keterwakilan dariruang lingkup bahan pelajaran PAI SMA Tahun 2004 yangberfokus pada aspek (1) Al-Quran/Al-Hadits, (2)Aqidah/Keimanan, (3) Syariah, (4) Akhlak, (5) Tarikh. Padadasarnya kelima aspek tersebut memiliki kaitan yang erat,al-Quran/al-Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam,termasuk sebagai sumber akidah (keimanan), syari’ah(ibadah, muamalah) dan akhlak, sehingga kajiannya beradadi setiap unsur tersebut.
5Pedoman Khusus . . ., hal. 4.
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Selanjutnya kompetensi dasar dalam pelaksanaanPAI SMA tahun 2004 dapat dimaknai sebagai kemampuanminimal yang harus dapat dilakukan atau ditampilkan olehsiswa dari standar kompetensi yang sudah dirumuskanuntuk mata pelajaran PAI.6 Kompetensi ini berorientasi padaperilaku afektif dan psikomotorik dengan dukunganpengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keimanandan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuaidengan ajaran Islam.7Kompetensi dasar merupakan penjabaran darikemampuan dasar umum yang harus dicapai di SMA, yaitu:8a. Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yanglain dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya sertaterefleksi dalam sikap, perilaku dan akhlak pesertadidik dalam dimensi vertikal maupun horizontalb. Dapat membaca, menulis dan memahami ayat-ayat Al-Quran serta mengetahui hukum bacaannya dan mampumengimplementasikan dalam kehidupan sehari-haric. Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunansyariat Islam baik ibadah wajib maupun ibadah sunnahd. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadianRasulullah, sahabat, dan tabi’in serta mampumengambil hikmah dari sejarah perkembangan Islamuntuk kepentingan hidup sehari-hari, masa kini danmasa depan.
6 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 68.7 Indonesia, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMA dan MA, (Jakarta: Puskur, Balitbang Depdiknas,2003),hal. 10. Lihat juga Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam:
Pemberdayaan, Pengembangan Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi
Pengetahuan, (Bandung: Nuansa, 2003), hal. 75.8Ibid., hal. 10. 50
e. Mampu mengamalkan sistem mu’amalat Islam dalamtata kehidupan bermasyarakat, berbangsa danbernegara.Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umumsebelumnya, kemampuan dasar tiap kelas yang tercantumdalam Standar Nasional juga dikelompokkan ke dalam limaaspek mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA, yaitu:Al Quran, Keimanan, Akhlak, Fiqh/Ibadah, dan Tarikh.Berdasarkan pengelompokan per aspek, kemampuan dasarmata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA sebagaiberikut:a. Al Quran/Al Hadits:1. Membaca Al Quran dengan fasih (tadarrus)(Dilaksanakan pada setiap awal jam pelajaranPendidikan Agama selama 5-10 menit).2. Membaca dan faham ayat-ayat tentang manusiadan tugasnya sebagai makhluk serta mampumenerapkannya dalam perilaku sehari-hari.3. Membaca dan faham ayat-ayat tentang prinsip-prinsip beribadah serta mampu menerapkannyadalam perilaku sehari-hari.4. Membaca dan faham ayat-ayat tentang demokrasiserta mampu menerapkannya dalam perilakusehari-hari.5. Membaca dan memahami ayat-ayat tentangkompetisi serta mampu menerapkannya dalamperilaku sehari-hari.6. Membaca dan memahami ayat-ayat tentangperintah menyantuni kaum lemah serta mampumenerapkannya dalam perilaku sehari-hari.
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7. Membaca dan memahami ayat-ayat tentangperintah menjaga kelestarian lingkungan hidupserta mampu menerapkannya dalam perilakusehari-hari.8. Membaca dan memahami ayat-ayat tentanganjuran bertoleransi serta mampu menerapkannyadalam perilaku sehari-hari.9. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang etoskerja serta mampu menerapkannya dalam perilakusehari-hari.10. Membaca dan memahami ayat-ayat yang berisidorongan untuk mengembangkan IPTEK sertamampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.b. Keimanan1. Beriman kepada Allah dan menghayati sifat-sifat-Nya.2. Beriman kepada malaikat serta memahamifungsinya serta mampu menerapkan dalamperilaku sehari-hari.3. Beriman kepada rasul-rasul Allah dan memahamifungsinya serta mampu menerapkan dalamperilaku sehari-hari.4. Beriman kepada kitab-kitab Allah dan memahamifungsinya serta mampu menerapkan dalamperilaku sehari-sehari.5. Beriman kepada hari akhir dan memahamifungsinya serta mampu menerapkan dalamperilaku sehari-hari.6. Beriman kepada qadha dan qadar dan memahamifungsinya serta mampu menerapkan dalamperilaku sehari-hari. 52
c. Syari’ah1. Memahami sumber-sumber hukum Islam danpembagiannya.2. Memahami hikmah shalat dan mampumenerapkannya dalam perilaku sehari-hari.3. Memahami hikmah puasa dan mampumenerapkannya dalam perilaku sehari-hari.4. Memahami hukum Islam tentang zakat secara lebihmendalam dan hikmahnya serta mampumenerapkannya dalam perilaku sehari-hari.5. Memahami hikmah haji dan umrah serta mampumenerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.6. Memahami hukum Islam tentang wakaf danhikmahnya serta mampu menerapkannya dalamkehidupan sehari-hari.7. Memahami hukum Islam tentang jual beli danmampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.8. Memahami hukum Islam tentang riba dan mampumenghindarinya dalam kehidupan sehari-hari.9. Memahami hukum Islam tentang kerja samaekonomi dan mampu menerapkannya dalamkehidupan sehari-hari.10. Memahami ketentuan hukum penyelenggaraanjenazah dan mampu mempraktikkannya.11. Memahami hukum Islam tentang jinayat dan hududdan mampu menghindari kejahatan dalamkehidupan sehari-hari.12. Memahami ketentuan tentang khutbah dan dakwahserta mampu mempraktikkannya
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13. Memahami hukum Islam tentang mawaris danhikmahnya serta mampu menerapkannya dalamkehidupan sehari-hari.14. Memahami hukum Islam tentang pernikahan danhikmahnya serta mampu menerapkannya dalamkehidupan sehari-hari.d. Akhlak1. Terbiasa dengan perilaku dan sifat-sifat terpuji.2. Terbiasa menghindari sifat-sifat tercela.3. Terbiasa bertata krama.e. Tarikh1. Memahami perkembangan Islam pada masaUmayyah dan mampu menerapkan manfaatnyadalam perilaku sehari-hari.2. Memahami perkembangan Islam pada masaAbbasiyah dan mampu menerapkan manfaatnyadalam perilaku sehari-hari.3. Memahami perkembangan Islam pada abadpertengahan dan mampu menerapkan manfaatnyadalam perilaku sehari-hari.4. Memahami perkembangan Islam pada masapembaharuan dan mampu menerapkanmanfaatnya dalam perilaku sehari-hari5. Memahami perkembangan Islam di Indonesia danmampu menerapkan manfaatnya dalam perilakusehari-hari.6. Memahami perkembangan Islam di dunia danmampu menerapkan manfaatnya dalam perilakusehari-hari. 54
Seluruh kemampuan dasar ini selanjutnya disebar ketiap-tiap kelas dan semester, yang diikuti dengan penentuanmateri pokok dan indikator pencapaian hasil belajar.Kompetensi dasar berfungsi untuk mengarahkanguru dan fasilitator pembelajaran, mengenai target yangharus dicapai dalam pembelajaran. 9 Untuk penyusunankompetensi dasar, telah disiapkan kata kerja operasionalyang ikut dilampirkan dalam buku “Pedoman Khusus.”Masih tetap merujuk pada buku “Pedoman Khusus”,materi pokok dan uraian materi pokok adalah butir-butirbahan pelajaran yang dibutuhkan siswa untuk mencapaipada kompetensi dasar yang telah ditentukan. Materi pokokberfungsi untuk memberikan petunjuk kepada peserta didikdan guru/fasilitator tentang apa yang harus dipelajari dalammencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 10 Dalammengurutkan materi pokok digunakan beberapapendekatan, seperti prosedural, hirarkis, konkret ke abstrak,dan tematik. Selain itu terdapat beberapa prinsip yang harusdiindahkan ketika menentukan materi pokok, prinsiprelevansi, konsistensi dan adekuasi. 11 Prinsip relevansi,yaitu adanya kesesuaian antara materi pokok dengankompetensi dasar yang ingin dicapai; prinsip konsistensi,yaitu adanya keajegan antara materi pokok dengankompetensi dasar dan standar kompetensi; sedangkanprinsip adekuasi, yaitu adanya kecukupan materi pelajaranyang diberikan untuk mencapai kompetensi dasar yangtelah ditentukan.Selanjutnya indikator termasuk hal yang urgen,karena indikator merupakan kompetensi dasar secaraspesifik yang dapat dijadikan ukuran untuk mengetahuiketercapaian hasil pembelajaran. 12 Indikator berfungsisebagai tanda-tanda yang menunjukkan terjadinyaperubahan perilaku pada peserta didik, tanda-tanda ini
9 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan
Pembelajaran KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 39.10Ibid., hal. 39.11Pedoman Khusus . . ., hal. 5.12Ibid., hal. 7.
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bersifat spesifik dan dapat diamati dalam diri pesertadidik. 13 Apabila serangkaian indikator dalam satukompetensi dasar sudah dapat dicapai oleh peserta didik,berarti target kompetensi dasar sudah terpenuhi.Berdasarkan buku “Pedoman Khusus”, perumusan indikatordengan memakai kata kerja operasional yang bisa diukurdan dibuat instrumennya.Dari penelaahan terhadap standar kompetensi,kompetensi dasar, materi pokok dan indikator hasil belajarpada buku Pedoman Khusus, ternyata semuanya telahditentukan oleh Depdiknas. Walaupun ada sedikitpengecualian pada bagian indikator, yaitu berupa sebagiandari indikator ada yang telah ditentukan oleh Depdiknas. Halini menunjukkan bahwa masih terbuka kesempatan bagiguru untuk menetapkan indikator yang sesuai dengankompetensi dasar, dan turut pula memperhatikankeseimbangan dalam penerapan pengalaman belajar tigaranah terkemuka, kognitif, afektif dan psikomotor.
C. Penerapan Pengalaman Belajar Ranah Kognitif,
Afektif dan Psikomotorik Mata Pelajaran PAI SMA
Berdasarkan Buku Pedoman Khusus Pengembangan
Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran PAI SMA Tahun
2004.Untuk mencapai kompetensi dasar perludikembangkan melalui penerapan pengalaman belajar.Pengalaman belajar adalah kegiatan fisik maupun mentalyang perlu dilakukan oleh siswa dalam berinteraksi denganbahan ajar. Pengalaman belajar dilakukan oleh siswa untukmenguasai kompetensi dasar dan materi pelajaran yangtelah ditentukan.14 Hal ini menjelaskan, dalam pengalamanbelajar terdapat aktivitas belajar yang perlu dilakukan siswadalam mencapai penguasaan standar kompetensi,kemampuan dasar, dan materi pelajaran.
13E. Mulyasa, Implementasi . . ., hal. 40.14Pedoman Khusus . . ., hal. 5. 56
Menurut Abdul Majid, pengalaman belajar dapatdiperoleh baik di dalam kelas maupun di luar kelas.Pengalaman belajar di dalam kelas dilaksanakan denganjalan mengadakan interaksi antara siswa dengan sumberbelajar, sedangkan pengalaman belajar di luar kelasdilakukan dengan mengunjungi objek studi yang berada diluar kelas. 15 Penerapan pengalaman belajar tersebutseharusnya juga ikut mempertimbangkan keseimbanganantara ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.Untuk mengetahui keseimbangan penerapanpengalaman belajar antara ranah kognitif, afektif danpsikomotor dapat dipahami melalui tinjauan berikut ini:
1. Melalui Penjabaran Indikator ke dalam InstrumenPenilaianBerdasarkan penelaahan terhadap buku PedomanKhusus, penerapan pengalaman belajar mata pelajaran PAImengacu pada tiga ranah, indikasi ini terlihat daripenjabaran indikator ke dalam instrumen penilaian yangmencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sehinggapengalaman belajar yang diterapkan didasari pada dimensikompetensi yang ingin dicapai, yang meliputi pengalamanbelajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan merujukpada Bloom, dkk sebagai peletak dasar pembagian ranah-ranah tersebut khususnya kognitif dan afektif, dapatlahdijelaskan dengan memulai pada:a. Penerapan Pengalaman Belajar Ranah Kognitif 16Kompetensi ranah kognitif meliputi menghafal,memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesakan,dan menilai. Pengalaman belajar untuk kegiatan hafalanberupa berlatih menghafal verbal dan berlatih menemukantaktik menghafal, materi pembelajaran yang perlu dihafaldapat berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.
15Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan
Standar Kompetensi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 48.16Diadaptasikan dari Taxonomy of Educational Objectives versiyang dikondensasikan, Benjamin S. Bloom (Ed.), Taxonomy of Educational
Objectives Book 1 Cognitive Domain, (London: Longman, 1956), hal. 201-206.
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Pengalaman belajar untuk tingkat pemahamandilakukan dengan membandingkan, mengidentifikasikarakteristik, menggeneralisasi dan menyimpulkan.Pengalaman belajar tingkat aplikasi dilakukan dengan caramenerapkan rumus dalil atau prinsip terhadap kasus-kasusnyata yang terjadi di lapangan.Pengalaman belajar tingkat sintesis dilakukandengan memadukan berbagai unsur atau komponen,menyusun membentuk bangunan, mengarang, melukis danmenggambar. Pengalaman belajar untuk mencapaikemampuan dasar tingkatan penilaian dilakukan denganmemberikan penilaian terhadap objek studi menggunakankriteria tertentu.b. Penerapan Pengalaman Belajar Ranah Afektif17Berkaitan dengan ranah afektif, kompetensi yangingin dicapai antara lain meliputi tingkatan penerimaan,pemberian respon, penilaian, konseptualisasi daninternalisasi. Pengalaman belajar yang relevan denganberbagai tingkatan afektif tersebut seperti; berlatihmemberikan respon terhadap nilai-nilai yang dihadapkankepadanya; berlatih menikmati atau menerima nilai, norma,serta objek yang mempunyai nilai etika dan estetika;berlatih menilai ditinjau dari segi baik buruknya, adil tidakadil, indah tidak indah terhadap objek studi; berlatihmempraktekkan nilai, norma, etika dan estetika dalamperilaku kehidupan sehari-hari. Lebih nyata lagi dapatdijelaskan bahwa pengalaman belajar yang perlu dilakukanagar siswa mencapai tingkatan kompetensi afektif tersebutdengan mengamati dan menirukan contoh, mendatangiobjek studi yang dapat memupuk pertumbuhan nilai, sertaberbuat atau berpartisipasi aktif sesuai dengan tuntutannilai yang dipelajari.
17Diadaptasikan dari Taxonomy of Educational Objectives versiyang dikondensasikan, David R. Krathwohl, et.al., Taxonomy of
Educational Objectives Handbook 2: Affective Domain, (London: Longman,1973), hal. 176-185. 58
c. Penerapan Pengalaman Belajar Ranah Psikomotorik18Sehubungan dengan ranah psikomotorik,kompetensi yang dicapai meliputi tingkatan gerakan awal,semi rutin, gerakan rutin. Pengalaman belajar yang perludilakukan pada tingkat penguasaan gerakan awal, siswaperlu berlatih menggerakkan sebagian anggota badan. Padatingkatan gerakan semi rutin, siswa perlu berlatih, mencobaatau menirukan gerakan yang melibatkan seluruh anggotabadan. Pada tingkat gerakan rutin siswa perlu melakukangerakan tersebut secara menyeluruh dengan sempurna dansampai pada tingkat otomatis. Berkaitan dengan ranah ini,Abdul Majid menawarkan contoh pada simulasi praktekshalat, mengkafani mayat dan manasik haji.
2. Melalui Instrumen Penilaian Yang DipakaiUntuk mengetahui cakupan keseimbangan antaraketiga ranah tersebut dapat juga dilihat melalui instrumenpenilaian yang meliputi jenis tagihan dan bentuk instrumen.Jenis tagihan yang dapat digunakan adalah: kuis, tingkatberpikir yang terlibat adalah pengetahuan dan pemahaman.
Pertanyaan lisan, tingkat berpikir yang terlibat adalahpengetahuan dan pemahaman. Ulangan harian, tingkatberpikir yang terlibat mencakup pemahaman, aplikasi dananalisis. Ulangan blok, tingkat berpikir yang terlibat mulaidari pemahaman sampai dengan evaluasi. Tugas individu,tingkat berpikir yang terlibat aplikasi, analisis, sampaisintesis dan evaluasi. Tugas kelompok, tingkat berpikir yangterlibat aplikasi sampai evaluasi. Responsi atau ujian praktik,bentuk ini dipakai untuk mata pelajaran yang ada kegiatanpraktikumnya. Laporan kerja praktik, bentuk ini juga dipakaiuntuk mata pelajaran yang ada kegiatan praktikumnya.19Berdasarkan paparan jenis tagihan, yang dimulai dari kuissampai tugas kelompok tampak lebih dominan penilaianuntuk ranah kognitif.
18Abdul Majid, Perencanaan . . ., hal. 50.19Pedoman Khusus . . ., hal. 8-9
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Berikutnya adalah bentuk instrumen, dapatdikategorikan menjadi dua yaitu tes dan nontes. Beberapabentuk instrumen tes yang dapat digunakan yaitu, pilihan
ganda, tingkat berpikir yang terlibat dari tingkatpengetahuan sampai tingkat sintesis dan analisis. Uraian
objektif, tingkat berpikir yang diukur bisa sampai padatingkat yang tinggi. Uraian Non-objektif/Uraian Bebas,tingkat berpikir yang diukur bisa tinggi. Jawaban Singkatatau Isian Singkat, bentuk ini digunakan untuk mengetahuitingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik,menunjukkan tingkat berpikir yang diukur cenderungrendah. Menjodohkan, cocok untuk mengetahui pemahamanatas fakta dan konsep, sehingga tingkat berpikir yangterlibat cenderung rendah. Performans, cocok dipakai untukmengukur kompetensi peserta didik dalam melakukan tugastertentu, seperti praktik ibadah. Portofolio, cocok digunakanuntuk mengetahui perkembangan unjuk kerja peserta didik,dengan menilai kumpulan karya-karya dan tugas-tugas yangdikerjakan mereka.20 Bila diperhatikan penjelasan bentukinstrumen tes dari pilihan ganda sampai dengan
menjodohkan, tampak keterlibatan ranah kognitif lebihdominan. Adapun pada performans yang lebih mengemukaadalah ranah psikomotor.Selanjutnya yang termasuk bentuk instrumen nontesmeliputi, wawancara, angket, inventori dan pengamatan.Instrumen ini dipakai untuk menilai aspek sikap dan minatterhadap mata pelajaran, konsep diri dan nilai.21 Aspek yangdinilai tersebut termasuk dalam kategori ranah afektif, halini ikut menentukan keberhasilan belajar peserta didik,bahkan dalam menentukan nilai akhir. Sikap peserta didik
20Ibid., hal. 9-10.21Ibid., hal. 16. 60
terhadap pelajaran bisa positif dan bisa pula negatif ataupun netral. Sikap, termasuk hal yang tidak dapatdikategorikan benar atau salah. Tugas guru adalahmembangkitkan dan meningkatkan minat peserta didikterhadap mata pelajaran, serta mengubah dari sikap negatifke sikap positif.
Wawancara sebagai instrumen nontes dapatdigunakan untuk mengetahui pendapat, aspirasi, harapan,keinginan, keyakinan, dan prestasi sebagai hasil belajar.22Untuk penilaian hasil belajar ranah afektif dapat dipakaiwawancara berstruktur atau wawancara bebas. Dalamwawancara berstruktur perlu disusun Pedoman Wawancarayang memuat pokok-pokok pertanyaan yang akan diajukan,sedangkan dalam wawancara bebas tidak terdapat pedomantertentu dalam mengajukan pertanyaan.
Angket atau kuesioner sebagai instrumen nontesbertujuan untuk memperoleh data mengenai latar belakangpeserta didik sebagai bahan dalam menganalisis tingkahlaku dari proses belajarnya.23 Adapun inventori, digunakanuntuk penilaian konsep diri siswa, bertujuan untukmengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri. 24
Pengamatan atau observasi banyak digunakan untukmengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinyasuatu kegiatan yang dapat diamati.Berdasarkan buku Pedoman Khusus, penilaian ranahafektif ditekankan melalui aspek sikap, minat terhadap matapelajaran dan konsep diri. Untuk menilai sikap ditawarkanpemakaian skala Likert, yaitu skala yang dapat
22Anas Sudijono, “Strategi Evaluasi Hasil Belajar PendidikanAgama Islam Ranah Afektif”, dalam M. Amin Abdullah, dkk (ed), Antologi
Studi Islam: Teori dan Metodologi, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press,2000), hal. 214.23Ibid., hal. 215.24Pedoman Khusus . . ., hal. 17.
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dipergunakan untuk mengungkap pendapat dalam berbagaibidang persoalan yang sifatnya kontroversial. 25 Melaluipemakaian skala Likert, diajukan berbagai pernyataankepada para peserta didik tentang suatu pokok persoalan.Pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan kesetujuanatau ketidaksetujuan peserta didik terhadap pendirian-pendirian tertentu.Ada suatu hal yang menarik untuk dikaji, pemakaiantes sikap sebenarnya memiliki keterbatasan, tidak menutupkemungkinan bila peserta didik menyembunyikan sikapnyayang sebenarnya, dan mengemukakan pandangan yangdianggap paling aman atau untuk menyenangkan pihak yangmelaksanakan tes (guru). Namun demikian, sebagai bagiandari upaya penilaian ranah afektif, pengunaan tes sikapturut membantu untuk mengetahui pandangan atau sikappeserta didik yang sesungguhnya.Dari berbagai paparan yang bertumpu padapenjabaran indikator ke dalam instrumen penilaian, danterutama sekali pada bagian instrumen penilaian yangdipakai berdasarkan buku Pedoman Khusus, dapat dipahami,bahwa perhatian pada berbagai ranah belumlah seimbang,walaupun telah diusahakan sedemikian rupa dan hal iniharuslah dihargai. Dominannya ranah kognitif masihmengemuka, dan sepertinya hal ini menjadi suatupengulangan kasus bagi pembelajaran PAI, karena ketikaingin menjadikan ranah afektif lebih dominan, tetapi usahayang dilakukan masih tertumpu pada kegiatan yang bersifatdapat diukur dan diamati. Terlihat jelas pada indikator-
25Anas Sudijono, “Strategi . . ., hal. 211. 62
indikator yang disebutkan dalam buku Pedoman Khusus,terlebih lagi ranah afektif yang ingin dikembangkan tertujupada aspek akhlak, yang hasilnya tidak dapat dinilai seketika,sebagaimana yang telah ditetapkan dalam alokasi waktusebagaimana tertera dalam buku Pedoman Khusus.
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BAB IVPENUTUP
Secara konseptual, pendidikan nasional sangatmendukung gagasan tentang pendidikan terpadusebagaimana tertuang dalam rumusan tujuan pendidikannasional. Suatu keterpaduan yang mencakup ranahkognitif, afektif dan psikomotorik. Keterpaduan dalamrumusan tujuan pendidikan nasional ingin diwujudkanmelalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAyang berpedoman pada buku Pedoman Khusus.Keberadaan Pedoman Khusus akan memudahkanpendidik PAI dalam menjalankan tugasnya, begitu kesanyang diperoleh ketika mengenal buku Pedoman khusustersebut. Dengan demikian keterpaduan dan keutuhanyang diharapkan melalui tujuan pendidikan nasionaldapat diselaraskan pencapaiannya melalui matapelajaran PAI. Ketika penelaahan ditekuni ternyataberbenturan dengan kesenjangan yang terjadi dalampenerapan tujuan pendidikan nasional. Banyakditemukan indikasi-indikasi yang menunjukkan telahterjadi perbedaan keseimbangan antara ranah-ranahtersebut.Berbagai indikasi yang berkaitan denganperbedaan keseimbangan antara ketiga ranah tersebut,dapat diketahui melalui berbagai paparan yang bertumpupada penjabaran indikator ke dalam instrumen penilaian,dan berdasarkan pula pada instrumen penilaian yangdipakai berdasarkan buku Pedoman Khusus. Dari bukutersebut dapat dipahami, bahwa perhatian terhadapberbagai ranah belumlah seimbang, walaupun telahdiusahakan sedemikian rupa dan hal ini haruslahdihargai.Perbedaan keseimbangan tersebut dibutikandengan ranah kognitif yang masih dominan, dansepertinya hal ini menjadi suatu pengulangan kasus bagipembelajaran PAI, karena ketika ingin menjadikan ranah 64
afektif  lebih dominan, namun usaha yang dilakukanmasih tertumpu pada kegiatan yang bersifat dapat diukurdan diamati. Hal ini terbaca dengan jelas pada indikator-indikator yang disebutkan dalam buku Pedoman Khusus,terlebih lagi ranah afektif yang ingin dikembangkantertuju pada aspek akhlak, yang hasilnya tidak dapatdinilai seketika. Walaupun alokasi waktu untukpembelajaran PAI telah ditetapkan, dan sudah termasukalokasi waktu untuk aspek akhlak.Dominasi ranah kognitif menyebabkan perhatianterhadap dua ranah lainnya kurang seimbang, terlebihlagi bagi ranah afektif yang sangat berpengaruh padapencapaian nilai-nilai agama. Tentunya hal ini turutmempengaruhi pencapaian nilai-nilai agama seperti yangdicita-citakan dalam tujuan pendidikan nasional, yangdirasakan semakin tersendat, dan dicirikan dalam bentuktimbulnya penyimpangan pada peserta didik, walaupunpada dasarnya mereka telah mengikuti pembelajaran PAI.Bagi pemerintah, dalam hal ini Depdiknas, perlumempersiapkan konsep-konsep dalam mata pelajaranPAI sehingga selaras dan sejalan dengan nilai-nilai agamayang terdapat dalam tujuan pendidikan nasional.Pengadaan buku Pedoman Khusus sebaiknya terusdisempurnakan seiring berjalannya waktu, karena hasilyang ingin dicapai tidak terjadi secara instant.Melalui instrumen penilaian yang dipakai,khususnya yang terkait dengan ranah afektif, sepertiskala sikap sebaiknya diberikan standar yang bakumengenai model-model tes sikap yang akan diterapkan disekolah. Karena menyusun tes sikap bukanlah pekerjaanyang mudah, lebih-lebih lagi menyusun tes sikap untukmata pelajaran PAI.Merupakan suatu hal yang sangat bijaksanaapabila Depdiknas melakukan kerja sama denganberbagai pihak terkait dalam menyempurnakan bukuPedoman Khusus, terutama sekali terkait denganpembakuan tes sikap. Karena penataan dan pembenahankembali akan berguna dalam meningkatkan mutupembelajaran PAI dalam rangka melahirkan peserta didikyang memiliki kualitas keimanan dan ketakwaan yangtinggi sebagaimana cita-cita tujuan pendidikan nasional.
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